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Universitas Brawijaya, September 2009, Kedudukan Seimbang Para Pihak Dalam
Kontrak Baku Transaks E-Commerce (Studi Yuridis Normatif), Rachmi
Sulistyarini, SH.MH; Siti Hamidah, SH.MM.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berkembangnya teknologi yang ikut
mempengaruhi pola perdagangan di masyarakat. Perdagangan e-commerce
merupakan bentuk dari pergeseran pola perdagangan dari perdagangan
konvensional beralih pada perdagangan melalui internet. Di dalam perdagangan e-
commerce pada umumnya dalam bentuk kontrak baku yang sudah di buat oleh
pelaku usaha, sedangkan pihak konsumen hanya menyepakati tanpa ada proses
tawar menawar. Transaksi e-commerce selain memiliki keungulan-keungulan juga
memiliki kelemahan-kelemahan yang timbul salah satunya adalah kurang jelasnya
pemanfaatan pengunaan maupun pemakaian barang dan/atau jasa yang disediakan
oleh pelaku usaha karena kurangnya atau keterbatasan informasi yang disediakan
yang berakibat pada ketidakseimbangan posisi tawar-menawar antara pelaku
usaha dan konsumen. Selain itu juga terdapat klausul-klausul baku yang bersifat
merugikan kepada salah satu pihak.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah pertama bagaimana
keseimbangan kedudukan antara pelaku usaha dan konsumen di dalam kontrak
baku transaksi e-commerce, kedua bagaimana klausula yang tepat yang dapat
memberikan keseimbangan kedudukan para pihak dalam kontrak baku transaks
e-commerce.

Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah yuridis normatif, yaitu
penelitian dengan cara menelusuri dan mengkaji peraturan perundang-undangan
seperti United Nation Convention International Trade Law (UNCITRAL) Model
Law on E-Commerce, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Undang-Undang
Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999, Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaks Elektronik. Sedangakan pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan statue dan pendekatan konseptual. Pendekatan
statue (statute approach) adalah pendekatan yang dilakukan dengan mengkaji
perundang-undangan dan regulasi yang bersangkut paut dengan isu hukum yang
sedang ditangani. Sedangkan pendekatan konseptual (conceptual approach) yaitu
pendekatan yang beranjak dari pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin yang
berkembang dalam ilmu hukum, guna menmukan ide-ide yang melahirkan
pengertian,konsep dan asas hukum yang relevan, sebagai sandaran dalam
membangun suatu argumentasi hukum dalam memecahkan isu-isu yang dihadapi.
Berdasarkan hasil penelitian 1) Keseimbangan kedudukan para pihak dalam
transaks e-commerce dalam klausul-klausul tertentu terdapat keseimbangan dan
dalam klausul-klausul yang lain terdapat ketidakseimbangan. Klausula-klausula
dalam kontrak baku e-commerce yang menjadi objek perjanjian ini terdapat
klausula-klausula yang dibenarkan dan terdapat pula klausula-klausula yang
terlarang. Terhadap klausul-klausul yang terlarang terdapat alternatif klausul
dengan mengacu kepada ketentuan pasal 18 Undang-Undang Perlindungan
Konsumen Nomor 8 Tahun 1999.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semakin berkembangnya Teknologi Informasi dan Teteknikasi dewasa ini
telah mengakibatkan semakin beragamnya jasa-jasatuled fasilitas
telekomunikasi yang ada, serta semakin canggihmgadug-produk teknologi
informasi yang mampu mengintegrasikan semua metdi@armasi. Di tengah
globalisasi komunikasi yang semakin terpadlolfal communication netwaork
dengan semakin populernya internet seakan telah boemdunia semakin
menciut dan semakin memudarkan batas-batas Negaikutb peraturan dan
tatanan masyarakatnya.

Komputer sebagai alat bantu manusia dengan didukperdkembangan
teknologi informasi telah membantu akses kedalanmgan publik public
networl dalam melakukan pemindahan data dan informaslihdDi dari
kemampuan komputer dan akses yang semakin berkegnmdeperti itu maka
transaksi perniagaan pun dilakukan di dalam janriganunikasi tersebut.

Lahirnya internet dalam kehidupan manusia palingnpek dirasakan
pengaruhnya dalam dunia bisnis atau perdagangakslimen internet ini
dipergunakan pula dalam dunia kedokteran ,milgendidikan dan masih banyak
bidang-bidang lainya.

Sistem perdagangan dengan memanfaatkan saranaeintetah mengubah

cara berbisnis di negara kita. Internet lahir selalisebabkan adanya

! Azriadi Prana, Gede Artha, 20(Hacker sisi lain legenda komputéviedikom pustaka
mandiri,Jakarta ,hal. 78.



perkembangan teknologi informasi, juga karena tamtumasyarakat terhadap
pelayanan yang serba cepat, mudah dan praktis.WMahernet, masyarakat
memiliki ruang gerak yang luas dalam memilih prothakang ataupun jasa yang
akan dipergunakan, tentunya dengan berbagai ksiati@n kuantitas yang
diinginkannya.

Perkembangan dari teknologi juga mengakibatkan kemaerkembangnya
metode atau cara-cara berdagang. Pada jaman duliagaeg hanya dapat
dilakukan dengan cara bertemu langsung dan salikgr tmenukar suatu jenis
barang yang dimiliki oleh seseorang dengan suatis jparang lainya yang
dimiliki oleh orang lain tanpa menggunakan alat payaran berupa uang, yang
lazimnya disebut dengan barter, sampai dengan rmeaggn alat pembayaran
yang berupa uang kartal maupun uang giral. Setelahanusia menemukan cara
lain untuk melakukan suatu transaksi yang pembaygen dilakukan dengan
menggunakan kartu kredit ataupun ATM.

Perkembangan teknologi informasi berpengaruh teqhablerkembangnya
metode berdagang yang dahulu hanya dilakukan decey@nbertemu langsung,
saat ini bisa dilakukan tanpa harus saling bertsatu sama lain bahkan tanpa
saling mengenal. Melalui jaringan internet dapapetbleh keuntungan-
keuntungan antara laif :

1. internet memiliki jaringan publik elektronik yarsangat luas, lebih murah,

cepat, dan mudah diakses

2 Wahana Komputer Semarang, 208fa dan Bagaimana E-Commeienerbit Andi.,
Yogyakarta , hal. 139.



2. memiliki kapasitas penyampaian data dengan pergiriman penerimaan
informasi secara mudah dan ringkas, baik dalam ukenfata elektronik
,analog maupun digital.

Karena keuntungan-keuntungan tersebut masyaratahésia sekarang telah
menggunakan internet sebagai media untuk melakkasaksi bisnisnya dalam
bentukelectronic bussingsatau yang lebih dikenal dengelectronic commerce
ataue- commerce.

Melalui e-commerceformalitas yang biasa dipergunakan dalam transaksi
konvensional dikurangi disamping tentunya konsumenp mempunyai
kemampuan untuk mengumpulkan dan membandingkamia& seperti barang
dan jasa secara lebih luas tanpa dibatasi olelyatila

Pada perniagaan elektronik atatcommercenvalaupun tidak harus bertemu
pada saat melakukan transaksi, namun sebenarnyarukan persyaratan yang
lebih rumit lagi dibandingkan dengan perdagang&faif itu biasanya produsen
dari produk-produk yang ditawarkan dalasrcommerceitu berasal dari luar
negeri karena tidak dapat dipungkiri bahwa intedigkses oleh ribuan user yang
tersebar diseluruh dunia setiap harinya. Perniagaaalui media elektronik ini
memang merupakan suatu kegiatan perdagangan ygatgyai melintasi batas
negara. Oleh sebab itu teknologi internet harusmtiangi pula dengan peraturan
yang memadai.

E-Commerce telah mampu membuktikan sebagai salah satu sistem
perdagangan yang sangat menguntungkan dan muddanter guna menghadapi

era pasar bebas yang sudah didepan mata. Karesyaaibila saat ini , terutama di

% Gultom elisatris, 200Rerlindungan konsumen dalam Transaksi Perdagangan melalui
E-CommercePenerbit Elips 11, Jakarta, hal .12.



negara yang telah maju perekonomianya, perdagaageeigh bisa beralih ke
sistemon line dengan berlomba-lomba untuk eksis dan dapat meagsetem
perdagangan ini.

Gejala ini ternyata tidak hanya tumbuh dan berlaemldi negara maju tetapi
sudah merambah pula di negara berkembang yang gidmianya akan menjadi
penghasilan devisa negara karena perniagaan elgkiataue-commerceyang
sangat efisien dan mudah dalam segala hal. Apdlagalam duniae-commerce
tidak dikenal adanya pemain besar. Semua pelakushis internet adalah sama
sehingga tidak ada alasan bagi perusahaan bahkan rgasih bersifahome
industrisekalipun, untuk tidak masuk ke dalam sistem pendgan ini.

Melakukan transaksi perdagangan internasional oieiaternet memang
sangat menguntungkan bagi para pihak sebab bangaiudahan-kemudahan
yang didapatkan oleh para pihak sehingga penggueanet dalam melakukan
transaksi perdagangan sangat diminati.

Melalui internet , konsumen dapat memperoleh anef@masi barang dan
jasa dari berbagi toko dalam berbagai variasi kemegkap dengan spesifikasi
harga , cara pembayaran , cara pengiriman, bahia@rdpa toko juga memberi
pelayanartrack and traceyang memungkinkan konsumen untuk melacak tahap
pengiriman barang yang dipesanya.

Kondisi tersebut memberi banyak manfaat bagi korsukarena kebutuhan
akan barang dan jasa yang diinginkan dapat terpefefain itu juga terbuka
kesempatan untuk memilih aneka jenis dan kuali#gaarty dan jasa sesuai dengan

keinginan dan kemampuan finansial konsumen dalaktuyeng relatif efisien.



Selain menawarkan beberapa kemudahan yang adaagpeghn melalui
internet ataue-commercepasti memiliki suatu dampak negatif yang akan
ditimbulkan, baik diakibatkan oleh keteledoran, We&lg mampuan maupun
kesengajaan yang dilandasi itikat buruk , di saggiermasalahan di bidang
keamanan, legalitas dan kepedulianya. Kelemaharnpdamiagaan elektronik ini
salah satunya, yang akan menjadi spesifikasi yapigjhdoleh penulis adalah
permasalahan kontrak baku. Konsumen tidak hanyaddipkan pada persoalan
kurangnya pemahaman ataupun kejelasan akan peatamfapenggunaan
maupun pemakaian barang dan/atau jasa yang disediaddeh pelaku usaha
karena kurangnya atau keterbatasan informasi yaeglidkan, melainkan juga
terhadapbargaining positioryang kadang kala sangat tidak seimbang , yang pada
umumnya tercermin dalam kontrak baku yang siapkuditandatangani maupun
dalam bentuk klausula-klausula baku yang sangaik tidformatif serta tidak
dapat di tawar-tawar oleh konsumen manapun. Kebelalayaan konsumen
dalam menghadapi pelaku usaha ini jelas sangatgikarumasyarakdtDi sisi
lainnya supaya pelaku usaha tetap eksis dalam faek@n usahanya diperlukan
suatu perlindungan hukum yang memadai agar tergpetu keseimbangan
kedudukan antara pelaku usaha dan konsumen.

Di dalam perniagaan elektronik ini kerjasama antaetaku usaha dengan
konsumen tidak dapat dilakukan secara langsungnualarti bertatap muka
karena dibatasi oleh media elektronik dalam halaig@lah internet. Pemegang
peranan penting didalam transaksi ini selain mg@iayang berupa elektronik

adalah konsumen. Konsumen sebagi pihak pemakanggpea, pelanggan, &

* Widjaja, Gunawan dan Yani, Ahmad,20®ukum tentang Perlindungan Konsumen
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta ,hal.132.



pemanfaat jasa layanae-commerce Selain konsumen, pelaku usaha yang
mengeluarkan produk di dalam perdagangasommercguga merupakan pihak
yang memegang peranan penting di dalam perdagaglgitronik ini karena
diharapkan pelaku usaha dapat benar-benar mergalak&wajibanya sebagi
penyedia produk yang berkualitas dengan harga yeegaing dan tidak
mengandung unsur merugikan terhadap pembeli atasukeenya.

Di dalam kenyataanya ada kecendrungan bahwa keaudalam kontrak
elektronik seringkali menciptakan suatu kondisekidseimbang karena dalam
beberapa hal konsumen di berikan suatu kontrak valagg bisa ditawar-tawar
lagi, misalnya di dalam kontra&-commerceyang menjadi objek penelitian ini
tidak ada satupun klausul yang memberikan hak kepgeshsumen barang
dan/atau jasa sesuai dengan nilai tukar dan koselita jaminan yang di janjikan
karena pada dasarnya konsumen hanya cukup meyaliratau "tidak”, sehingga
jika pilihanya "iya” maka segala resiko ada di tangonsumen. Jika kita lihat di
dalam pasal 4 dan 6 UU Nomor 8 Tahun 1999 mendamiakonsumen dan hak
produsen kurang mendukung tercipatanya suatu kbseian kedudukan para
pihak dalam kontrak bakercommerceéWalaupun di dalam pasal 18 UU Nomor 8
Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen telah atengnengenai klausula-
klausula baku yang dilarang atau tidak diperbolehkélausul-klausul tersebut
yaitu :

1. Pelaku usaha dalam menawarkan barang dan/ataygagaditujukan untuk
diperdagangkan dilarang membuat atau mencantumkarsda baku pada
setiap dokumen dan/atau perjanjian apabila :

a) Menyatakan pengalihan tanggungjawab pelaku usaha;



b)

d)

f)

g)

h)

Menyatakan bahwa pelaku usaha berhak menolak pErgmrkembali
barang yang dibeli konsumen;

Menyatakan bahwa pelaku usaha berhak menolak pErgmrkembali
uang yang dibayarkan atas barang dan/atau jasadylagigkonsumen;
Menyatakan pemberian kuasa dari konsumen kepadkpeisaha baik
secara langsung maupun tidak langsung untuk medaks&gala tindakan
sepihak yang berkaitan dengan barang yang dibeli kbnsumen secara
angsuran;

Mengatur perihal pembuktian atas hilangnya kegunbdarang atau
pemanfaatan jasa yang dibeli oleh konsumen,;

Memberikan hak kepada pelaku usaha untuk mengunaagiaat jasa atau
mengurangi harta kekayaan konsumen yang menjaek quogl beli jasa;
Menyatakan tunduknya konsumen kepada peraturan lgangpa aturan
baru , tambahan, lanjutan dan/atau pengubahartdanyang dibuat secara
sepihak oleh pelaku usaha dalam masa konsumen rfeatian jasa yang
dibelinya;

Menyatakan bahwa konsumen memberi kuasa kepadeupgtaha untuk
pembebanan hak tanggungan, hak gadai,hak jamirfzadgp barang yang

dibeli oleh konsumen secara angsuran.

. Pelaku usaha dilarang mencantumkan klausula bakug yletak atau

bentuknya sulit terlihat atau tidak dapat dibacaase jelas, atau yang

pengungkapanya sulit dimengerti.



3. Setiap klausula baku yang telah ditetapkan olebkpelsaha pada dokumen
atau perjanjian yang memenuhi ketentuan sebagaimiamzksud pada ayat
(1) dan ayat (2) dinyatakan batal demi hukum.

4. Pelaku usaha wajib menyesuaikan klausula-klausaka lyang bertentangan

dengan undang-undang.

Indonesia sebagai negara hukum yang harus membepiindungan pada
setiap warga negaranya baik kepada pelaku usahpumdwnsumen, tentunya
harus ada ketentuan hukum yang mengatur di dalansaksi perdagangas
commerce yang diharapkan dapat memberikan perlindungan rhulaecara
seimbang selain pada konsumen juga pada pelaka dsddmm kontrak baku pada
perdagangare-commerceagar tercipta suatu transaksicommerceyang sehat
antara para pihak. Namun demikian di Indonesiadarigni belum ada ketentuan
yang mengatur secara jelas perlindungan hukumpsagku usaha dan konsumen

dalam kontrak baku pada perdagangazommerce

B. Rumusan Masalah

Di dalam perdagangan elektronik melalui internatidébih dikenal dengaas
commerce aspek yang paling banyak mendapatkan penekanaalahad
permasalahan hukum di dalam hubungan antara pelksdua dengan konsumen
akhir (end user). Sejalan dengan perkembangan lteknoformasi yang begitu
cepat dewasa ini yang terjadi seiring berjalanytfi@s perdagangan antara
pelaku usaha dengan konsumen di seluruh dunia tet&kcuali Indonesia. Hal

ini  menimbulkan berbagai permasalahan di bidang uhuk misalnya



keseimbangan kedudukan dalam hak dan kewajibanyaraamprodusen dan
konsumen dalam kontrak baleicommercedimana peraturan yang ada saat ini
masih terdapat kekaburan makna sehingga seringkédadiburan makna tersebut
membuat suatu kondisi yang tidak seimbang antaekpeisaha dan konsumen
dalam kontrak bake-commerce.Dari hal tersebut maka muncul permasalahan
yaitu :
1. Bagaimana keseimbangan kedudukan antara pelaka asahkonsumen
di dalam kontrak baku pada transagsiommerce
2. Bagaimana klausula yang tepat yang dapat memberikaatu
keseimbangan kedudukan para pihak dalam kontraku bakda

perdagangae-commerce

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis keseimgaa kedudukan antara
pelaku usaha dan konsumen dalam kontrak baku paddagangane-
commerce.

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis klausyéng tepat yang dapat
memberikan suatu keseimbangan kedudukan bagippaai dalam kontrak

baku perdagangascommerce.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritik
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a. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengerinasgan
kedudukan antara pelaku usaha dan konsumen padakdraku dalam
perdagangae-commerceali Indonesia.

b. Dapat mengetahui klausula yang tepat yang dapat bewan
keseimbangan kedudukan bagi para pihak dalam HKontoaku
perdagangae-commerce.

c. Dapat dijadikan dasar untuk penelitian yang lebd#njut dalam
permasalahan perlindungan hukum bagi pelaku usam kbnsumen
dalam kontrak baku pada transaksiommerceli Indonesia.

2. Secara praktis
Bagi Pemerintah dan Instansi Pemerintah terkagg&indag) dapat memberikan
kontribusi pemikiran hukum terhadap perlindungakum kepada pelaku usaha

dan konsumen terhadap kontrak baku dalam perdag@agammerce.
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BAB ||

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tentang Perjanjian
1. Pengertian perjanjian

Perjanjian (Kontrak) adalah suatu perbuatan dinss@orang atau beberapa
orang mengikatkan dirinya kepada seorang atau aphesrang lain.Perjanjian
ini bertujuan mempermudah memperoleh keperluantkepe hidup manusia di
dalam masyarakat. Dalam Kitab Undang-Undang Hukemdd&a tidak dipakai
istilah perjanjian melainkan yang dipakai adalatsewijuan, hal ini terdapat di
dalam pasal 1313 yang berbunyi : “ Suatu persetup@alah suatu perbuatan
dengan mana satu orang atau lebih mengikatkarydikiepada seorang atau lebih
mengikatkan dirinyakepada seseorang atau beberapg lainya”.

Selanjutnya sarjana lain memberikan pengertianapgan adalah A.Qirom

Syamsudin Meliala yang mengutip pendapat &ari Soedewi yang berbunyi :

“Suatu perbuatan hukum dimana seorang atau leb#mgikatkan dirinya
terhadap seorang lain atau lebih”.

Sedangkan R.Subekti dalam bukunya yang berjuddukum Perjanjian”
menegaskan : “Suatu perjanjian adalah suatu pesistimana seorang berjanji
kepada orang lain atau dimana dua orang itu sakmgnji untuk melaksanakan
suatu hal”

Perjanjian atau Verbintenis mengandung pengertiguatu hubungan hukum

kekayaan/benda antara dua orang atau lebih , yargberikan kekuatan hak

® Kansil,Pengantar llImu Hukum Dan Tata Hukum Indong€latakan keenam, BP Balai
Pustaka, Jakarta, hal 250.

® A.Qirom Syamsudin Melial&?okok-Pokok Hukum Perjanjian beserta
perkembangany@enerbit Liberty, yogyakarta, 1985,hal 7.

" Subekti,Hukum Perjanjian Cetakan ke VIII, Penerbit PT Intermasa, Jakarta, 1984 ,
hal 1.
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oada satu pihak untuk memperoleh prestasi danigekahewajibkan pada pihak
lain untuk menunaikan prest&si.

Dari pendapat-pendapat sarjana itu menurut pemdizarik kesimpulan yang
dimaksud dengan perjanjian adalah suatu peristiaa gerbuatan hukum dimana
satu orang berjanji terhadap satu atau lebih pidiakuntuk saling melaksanakan

suatu hal yang telah di janjikan.

2. Syarat sahnya perjanjian

Dalam kitab undang-undang hukum perdata tepatngal @320, menentukan
empat syarat yang harus ada pada setiap perjasgigab dengan dipenuhinya
syarat-syarat inilah suatu perjanjian akan berldemgan sah. Untuk sahnya
persetujuan-persetujuan diperlukan empat syarat :
a. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya.
b. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan.
c. Suatu hal tertentu.

d. Suatu sebab yang halal.

Dua syarat yang pertama disebut syarat-syarat ldiipjgarena mengenai
orang-orangnya atau subjeknya yang mengadakannpana sedangkan dua
syarat yang terakhir dinamakan syarat-syarat ydnjgktf karena mengenai

perjanjianya sendiri oleh objek dari perbuatan mukang dilakukan itu.

8 M. Yahya HarahapSegi-Segi Hukum PerjanjiaRenerbit Alumni, Bandung, 1982,
hal 6.
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a. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya

mengenai syarat ini ada beberapa sarjana yang miarb@engertian syarat
pertama ini. Kansil mengemukakan syarat pertamayatermengatakan. "izin
kedua belah pihak berdasarkan persetujuan kehendakka masing-masing
artinya pada waktu perjanjian itu diadakan tidaklapat paksaan, penipuan atau
kekliruan”? Sedangkan A. Qirom Syamsudin Mengartikan kataalspini.
"Kata sepakat mereka disini harsu diberikan sebatms™° Selanjutnya Subekti
dalam buku "Hukum Perjanjian” berpendapat dengapalszt atau juga
dinamakan perizinan dimaksudkan bahwa kedua sulgpky mengadakan
perjanjian itu harus bersepakat, setuju atau skata mengenai hal-hal pokok
dari perjanjian yang diadakan itt.

Apa yang dikehendaki oleh pihak yang satu, jugefigkdaki oleh pihak lain.
Mereka juga menghendaki sesuatu yang sama seaaral tbalik. Misalnya si

penjual menginginkan sejumlah uang, sedangkan gemieaginginkan sesuatu

barang dari si penjual.

b. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan

yang dimaksud cakap disini mereka yang mampu umiellekukan perbuatan
hukum dengan kata lain dapat membuat suatu pemika&i@ngenai pengertian
tidak cakap dalam KUHPerdata diatur dalam pasabD &g berbunyi : "tak
cakap untuk membuat persetujuan-persetujuan adal&h orang-orang yang
belum dewasa, 2) mereka yang ditaruh di bawahgrepgan, 3) orang-orang

perempuan, dalam hal-hal yang ditetapkan oleh updadang, dan pada

? Kansil, Loc Cit
10 A.Qirom Syamsudin Meliala, Op Cit, hal 9
" Subekti, Op Cit, hal 17.
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umumnya semua orang kepada siapa undang-undarg nedlrang membuat
persetujuan-persetujuan tertentu”.

Mengenai pengertian cakap ini cansil memberi pasg@ : "kedua belah
pihak harus cakap bertindak , jika syarat ini tidigenuhi maka perjanjian itu
dapat dibatalkan dengan perantara hakinBedangkan Subekti dalam bukunya
"Hukum Perjanjian” menjelaskan ” Pada azasnyaapeirang yang sudah dewasa

atau akil balig dan sehat pikiranya, adalah cakapurut hukum™*

c. Suatu hal tertentu

Suatu hal tertentu maksudnya adalah sedikit-dikitymlah, objek, macam
atau jenis benda dalam perjanjian itu sudah dikemuSubekti menegaskan dalm
bukunya ” Hukum Perjanjian” yang dimaksud hal tetteadalah bahwa suatu
perjanjian harus mengenai suatu hal tertentu,yartapa yang diperjanjikan hak-

hak dan kewajiban kedua belah pihakjika timbul symrselisinan®?

d. Suatu sebab yang halal

maksud syarat disini adalah apa yang dijanjikaaktidertentangan dengan
undang-undang, ketertiban umum dan kesusilaan. hLelainjut subekti
menegaskan ” dengan sebab ini tidak lain dari psigeerjanjian "

Mengenai syarat-syarat sahnya suatu perjanjiankgsudalam bukunya ”

Aspek-Aspek Hukum Perikatan Nasional” memberikandaagannya. Syarat-

syarat tersebut ada dua macam, yaitu pertama yamgenai subjeknya (yang

12 Kansil. Loc Cit.
13 Subekti, Loc Cit.
 bid, hal 19.

% |bid
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membuat perjanjian) dan kedua mengenai objeknyt yapa yang dijanjikan

oleh masing-masing yang merupakan isinya perjargtau apa yang dituju para

pihak dengan membuat perjanjian tersébitang mengenai subjeknya perjanjian
adalah :

1. orang yang membuat perjanjian harus cakap atau mamplakukan
perbuatan hukum.

2. ada sepakat (konsensus) yang menjadi dasar parjanng harus dicapai
atas dasar kebebasan menentukan kehendaknyadtdgiaksaan, kekhilafan
dan penipuan)
mengenai objeknya perjanjian ini ditentukan bahwa yang dijanjikan oleh

masing-masing harus cukup jelas, hal mana adalalun pmtuk menetapkan

masing-masing kewajiban. Selanjutnya apa yang jdigm oleh masing-masing
itu harus sesuatu yang halaldalam arti tidak btategyan dengan undang-undang,

ketertiban umum atau kesusilaan.

3. Akibat perjanjian yg dibuat secara sah
suatu perjanjian yang dibuat secara sah sesuaadesygrat sahnya perjanjian
yang ditentukan dalam pasal 1320 adalah sebagkuber
1. perjanjian tersebut berlaku sebagai undang-undaggkedua belah pihak
yang membuat perjanjian atau bersifat mengikat kadua belah pihak

(Pasal 1338 ayat 1 KUHPerdata).

16 Subekti, Op Cit, hal 16.
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2. perjanjian tersebut tidak boleh di akhiri secarpilsk oleh salah satu
pihak namun diakhiri harus atas dasar persetujusdu&k belah pihak
(Pasal 1338 ayat 2 KUHPerdata).

3. perjanjian tersebut harus dilaksanakan dengart ii&i oleh kedua belah
pihak (pasal 1338 ayat 3 KUHPerdata).

Dari ketentuan tersebut terkandung beberapa isttaltamaistilah ‘semua
perjanjian’ berarti bahwa pembentuk undang-undangnumjukkan bahwa
perjanjian yang dimaksud bukanlah semata-matamemabernama, tetapi juga
perjanjian yang tidak bernam&edua istilah ‘sah’,artinya bahwa pembentuk
undang-undang menunjukkan bahwa pembuatan penatj@us memenuhi
persyaratan yang telah ditentukan dan bersifat ikehgebagai undang-undang
bagi para pihak sehingga terealisasi asas kepdsileum.Ketiga, istilah .itikad
baik’ hal ini berarti memberi perlindungan hukumdpadebitor dan kedudukan
antara kreditor dan debitor Menjadi seimbang. lerupakan realisasi dari asas

keseimbangan.

4. Asas-Asas Dalam Perjanjian
a) Asas kebebasan berkontrak

Kebebasan berkontrak adalah salah satu asas yaggtgzenting di dalam
hukum perjanjian. Kebebasan ini adalah perwujudan #&ehendak bebas,
pancaran hak asasi manusia.

Menurut Sutan Remi sjahdeini , bahwa asas kebebbasekontrak adalah

suatu asas yang memberikan kebebasan kepada Ipakaupituk'”:

" Hernoko, agusyud&jukum Perjanjian Asas Proporsionalitas Dalam Kontrak
Komersil,LaksBang Mediatama, 2008, hal 95.
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a. Kebebasan untuk membuat atau tidak membuarjien.

b. Kebebasan untuk memilih pihak dengan siapagiaimembuat perjanjian.

c. Kebebasan untuk menentukan atau memilih causa pdsjanjian yang
dibuatnya.

d. Kebebasan untuk menentukan objek perjanjian.

e. Kebebasan untuk menentukan bentuk suatu pamanji

f. Kebebasan untuk menerima atau menyimpangi ketentundang-undang
yang bersifat opsional.

Namun demikian Abdulkadir Muhammad, berpendapatwhahkebebasan

berkontrak tersebut tetap dibatasi oleh tiga habi¥

a. tidak dilarang oleh undang-undang.

b. tidak bertentangan dengan kesusilaan.

c. tidak bertentangan dengan ketertiban umum.

Di dalam hukum perjanjian nasional, asas kebebdsenkontrak yang
bertanggung jawab, yang mampu memelihara keseimabanigtap perlu
dipertahankan, yaitu pengembangan kepribadian umemkcapai kesejahterahan
dan kebahagiaan hidup lahir dan bathin yang sesaksiras dan seimbang dengan
kepentingan masyarakat.

Dalam perkembanganya, asas kebebasan berkontrakruhdviariam Darus
Badrulzaman, semakin sempit dilihat dari segi,waisegi kepentingan umum,
segi perjanjian baku, dari segi perjanjian dengamerintah.

Asas konsensusalisme yang terdapat di dalam pd320 KUHPerdata

mengandung arti “kemauan” (will) para pihak untullireg berpartisipasi, ada

18 Abdulkadir Muhammadpid, hal 84.
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kemauan untuk mengikatkan diri. Kemauan ini memkikan kepercayaan
bahwa perjanjian itu dipenuhi. Asas kepercayaarmarupakan nilai etis yang
bersumber pada motal Asas konsensualiseme ini mempunyai hubungan yang
erat dengan asas kebebasan berkontrak dankekastan mengikat yang
terdapat di
dalam pasal 1338 ayat (1) KUHPerdata. Ketentuanbgrbunyi : “Semua
Persetujuan yang dibuat secara sah berlaku sebadang-undang bagi mereka
yang membuatnya”.
“Semua”’ mengandung arti meliputi seluruh perjanjiaaik yang dikenal maupun
tidak dikenal oleh undang-undang. Asas kebebasakomieak berhubungan
dengan isi perjanjian, yaitu kebebasan menentulkgra™ dan dengan “siapa’
perjanjian itu diadakan. Perjanjian tersebut hasasuai dengan pasal 1320
KUHPerdata ini mempunyai kekuatan mengikat.

Kebebasan berkontrak adalah salah satu asas yantimgoelalam Hukum

Perjanjian. Kebebasan ini adalah perwujudan ddrekdak bebas, pancaran hak

asasi manusia.

b) Asas Konsensualisme

Asas ini ditemukan dalam pasal 1320 dan pasal X338Perdata. Dalam
pasal 1320 KUHPerdata penyebutnya tegas sedangkéam dpasal 1338
KUHPerdata ditemukan istilah “Semua”. Kata-kata sanmenunjukan bahwa
setiap orang diberi kesempatan untuk menyatakargkeinya, yang dirasa baik
untuk menciptakan perjanjian. Asas ini sangat é#tunganya dengan asas

kebebasan mengadakan perjanjian.

9 Mariam Darus BadrulzamaKpmpilasi Hukum PerikatarPT Citra Aditya Bakti,
Bandung, 2001, Hal 84.
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c) Asas Kepercayaan

Seseorang yang mengadakan perjanjian dengan pénak henumbuhkan
kepercayaan diantara kedua belah pihak itu bahtuesama lain akan memegang
janjinya, dengan kata lain akan memenuhi prestasdiybelakang hari. Tanpa
adanya kepercayaan itu maka perjanjiaan tidak akamuat oleh para pihak.
Dengan kepercayaan ini kedia belah pihak mengikat&inya dan untuk

keduanya perjanjian itu mempunyai kekuatan mengi&hagai undang-undang.

d) Asas Persamaan Hukum

Asas ini menmpatkan para pihak di dalam persamaasjad, tidak ada
perbedaan, walaupun ada perbedaan warna kulitshakgkayaan, kekuasaan,
jabatan dan lain-lain. Masing-masing pihak wajibliheg adanya persamaan ini

dan mengharuskan kedua belah pihak untuk salingnoemati satu sama lain.

e) Asas Keseimbangan

Asas ini menghendaki kedua belah pihak memenuhi me&faksanakan
perjanjian itu. Asas keseimbangan ini merupakaarietan dari asas persamaan.
Pelaku usaha mempunyai kekuatan untuk menuntstgsiedan jika diperlukan
dapat menuntut pelunasan prestasi melalui kekakaasumen, namun pelaku
usaha juga memikul beban untuk melaksanakan suastapi yaitu untuk
melaksanakan perjanjian dengan itikad baik. Dapiéibhatl di sini bahwa
kedudukan pelaku usaha yang kuat diimbangi dengawajibanya untuk
memperlihatkan itikad baik sehingga kedudukan pelakaha dan konsumen

seimbang.
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f) Asas Kepastian Hukum
Perjanjian sebagai suatu figur hukum harus mengandepastian hukum.
Kepastian ini terungkap dari kekuatan mengikat gmgign itu yaitu sebagai

undang-undang bagi para pihak.

g) Asas moral

Asas ini terlihat dalam perikatan wajar dimana wsysrbuatan sukarela dari
seseorang yang tidak menimbulkan hak baginya umgeilkkukan kontraprestasi
dari pihak konsumen juga hal ini terdapat dalzaakwaarnemingperwakilan
kuasa) dimana seseorang yang melakukan suatu pembai@ngan sukarela
(moral) yang bersangkutan mempunyai kewajiban (m)kuntuk meneruskan
dan menyelesaikan perbuatannya. Faktor-faktor yaegberikan motivasi pada
yang bersangkutan melakukan perbuatan hukum itebarkan pada “kesusilaan

(moral), sebagai panggilan dari hati nuraninya.

h) Asas Kepatutan
Asas ini dituangkan dalam pasal 1339 KUHPerdats &sgpatutan disini
berkaitan dengan ketentuan mengenai isi perjanjidelalui asas ini ukuran

tentang hubungan ditentukan juga oleh rasa keadfisyarakat.

B. Tinjauan Umum Tentang E-Commerce
1. E-Commerce Dan Perkembanganya
Salah satu wujud dari dunia bisnis dan perdagabgalpasis internet adalah

electronic commerceatau disingkate-commerce. E-commerceadalah proses



21

membeli, menjual, melayani , memasarkan suatu badan jasa serta informasi

melalui jaringan computer yaitu internet.

Beberapa keuntungan penggunaan internet sebagdia nperdagangan,

seperti 2°

a.
1)
2)
3)
4)
b.
1)
2)

3)

4)
5)

6)

Keuntungan bagi konsumen :

Menurunkan harga jual produk.

Meningkatkan daya kompetisi pelaku usaha.

Meningkatkan produktivitas konsumen.

Manajemen informasi yang lebih baik.

Keuntungan bagi pelaku usaha :

Identifikasi target pelanggan dan definisi pasangyiebih baik.
Manajemen pengeluaran uang yang lebih baik.

Meningkatkan kesempatan berpartisipasi dalam pe@gatbarang atau jasa
(tende).

Meningkatkan efisiensi.

Kesempatan untuk melancarkan proses pembayarangpelsarang.
Mengurangi biaya pemasaran.

Pada awalny&-commercédergerak dalam bidang retail seperti perdagangan

CD (Compact Disc) atau buku lewat situs daMmarld Wide Weljwww). Tetapi

saat ini e-commercetelah melangkah jauh menjangkau aktivitas-aktiviths

bidang perbankan dan jasa asuransi.

E-commercemerupakan bentuk transaksi perdagangan yang dipgmgpleh

perkembangan teknologi informasi. Melalui transgbsidagangan ini , konsep

%0 Riyeke, Ustadiyanto, 200Eramework E-Commerc@enerbit Andi, Yogyakarta.
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tradisional, dimana penjual dan pembeli bertemuarsedangsung , berubah

menjadi konsep telemarketing dimana perdagangakukan dengan jarak jauh

menggunakan internet.
Kegiatan-kegiatan sebagai salah satu bentuk perdaga-commerceatau
perdagangan melalui internet, antara lain dapafpaét

a. Perusahaan yang bergerak di bidang penjualan lewedt (nail order
companies memasang daftar catalog dan termasuk daftar hgagdalam
suatuwebsite, pembeli melakukan pemesanan melalui internet ldaang
diantar secara langsung kepada pembeli.

b. Perusahaamoftwarecomputer menjuasoftwaremelalui websitenya, pembeli
memperolelsoftwarelengan cara melownloadsecara langsung dari website
tersebut.

c. Situs-situs yang mengkhususkan dalam penjualan budoyediakan buku-
buku dari beberapa pengarang dalam foramat diggtad) dapat di simpan di
CD (Compact Disc).

Dalam e-commerceada beberapa pihak yang terlibat langsung dalam
perdagangan ini yaitd*

a. Konsumen Consume), di dalam e-commercekonsumen adalah oreng
perorangan maupun badan yang menggunakan intemak umelakukan
kegiatan jual beli. Oreng perorangan itu tidak barumemiliki
kewarganegaraan yang sama mengingat internet rkefaifigkauan yang

tidak terbatas.

“Purbo, Onno W. dan Wahyudi, Aang Arif, 200Engenal E-Commerc&lex Media
Komputindo, Jakarta, hal. 145.
22 |pid
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b. PedagangMerchan} , pedagang di dalam transakstcommerce@dalah orang
perorangan atau badan yang menjual barang dan jesa untuk konsumen.
Umunya pedagang mempunyai rtalase web yang memajatlyk mereka
yang dapat diakses oleh surat elektroeimai) konsumen. Calon konsumen
tinggal memilih produk yang ditawarkan melalui ¢agayang tampak dalam
layer monitor mereka atau membuka situs web pedpgeamg mereka
inginkan.

Perkembangan yang sangat pesat edaxdommercealisebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain adalah:

a. e-Commercenemiliki kekmampuan untuk menjangkau lebih banydamggan
dan setiap saat pelanggan dapat mengakses sehfrimasi yang terus
menerus.

b. e-Commercelapat mendorong kreatifitas dari pihak penjual secapat dan
tepat dan pendistribusian informasi yang disampagexara periodik.

c. e-Commercelapat menciptakan efisiensi yang tinggi , murataseformatif.

d. e-Commercedapat meningkatkan kepuasan pelanggan, dengamyapeala
yang cepat, mudah, aman dan akurat.

Meskipun e-commerce berkembang dengan cepat karena kelebihan-
kelebihanya namun terdapat kelemahan terutamasedgri kepastian hukumnya
kelemahan ini dapat diminimalisasi dengan penerajgknologi penyandian
informasi. Electronic data transmisiodalame-commerceli sekuritikan dengan

melaluli proses enkripsi (dengan rumus algoritmet)irsgga menjadchiper dan

% Riyeke Ustadiantd.oc Cit
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lockeddata yang hanya bisa dibaca atau dibuka dengamsis¢kuriti seperti

SSL firewall, dll.

2. Model Transaksi E-Commerce

Menurut Efraim Turban, secara faktual model trassadt e-commerce
mempunyai banyak ragam. Dari segi sifatnya, trasisdk e-commercedapat
diklasifikasikan sebagai berikeft :

a. Business to busines@2B), model transakse-commerceini banyak
digunakan sekarang. Hal ini melipumiter Organizational SysterilOS),
yaitu transaksi dengan segera dari transaksi paskktronik
antarorganisasi.

b. Business to consume{B2C), transaksiretail dengan pembelanjaan
individu.

c. Consumer to ConsumgiC2C), dalam kategori ini konsumen menjual
dengan langsung untuk konsumen. Contohnya adaldikidn menjual
sesuatu yang di klasifikasikan , pemilik kediamamgbil dan lain-lain.
Pengiklanan jasa personal di internet dan menjoal pengetahuan dan
keahlian adalah contoh lain dari C2C.

d. Consumer to busineg€2B), kategori ini meliputi individu yang menjual
produk atau jasa untuk organisasi.

e. Nonbusiness e-commerceeningkatkan sejumlah lembaga non-bisnis,

seperti lembaga akademi, organisasinprofit, organisasi keagamaan,

4 H.R Daeng NajaContract Drafting Seri Ketrampilan Merancang Kontrak Bisifig,
Citra Aditya Bakti, Bandung, 2006, Hal 349.
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organisasi sosial, dan lembaga pemerintahan mengguonbentuke-
commercekan mengurangi pembiayaan mereka dan pelayanannya.

f. Intrabusiness organizational e-commercdalam kategori ini semua
meliputi semua kegiatan organisasi internal, bigadoerupa internet.

Dari keenam model transaksicommerceni,dalam prakteknya yang banyak

dipakai oleh konsumen yaitu model pertama dan kedua

3. Bentuk Kontrak E-Commerce

Ketika para pihak melakukan kerjasama bisnis mesekalu membuat bentuk
kontrak yang dituangkan di dalam kertas sebagaldsan hukumnya. Jika para
pihak menghendaki bentuk kontrak dengan mengguniaaunikasi elektronik ,
maka hal ini telah menyebabkan perubahan hukumrdorkonvensional yang
perlu memerlukan penjelasan dari keabsahan kotdgragbut. Dalam penyusunan
kontrak ada beberapa aspek yang sangat mempengaaiki secara ekplisit
maupun implisit. Hal ini seperti pengaturan mengep@nyusunan kontrak,
pilihan hukum(choice of law) pilihan yuridiksi(choice of yurisdiction)identitas
para pihak, istilah dan syarat-syarat, penegakatrdo, apakah kontrak mengikat
bagi pihak ketiga, dan apakah dibuat dengan sefngmar

Melihat perkembangabegal E-Commerc&hususnya yang berkaitan dengan
masalah formalitas untuk dibuat dalam bentuk tesstwhaka beberapa kontrak
yang masih harus dibuat dalam bentuk tertulis &dadédam hal kontrak dilakukan
di cyberspacedalam hal ini peraturan dasanya tidak mempunyabguan.

Namun, bagaimanapun terdapat keadegrerspaceyang samasekali baru dan

25 |hid. hal 359.
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tidak ada suatu ketentuan pun yang berlaku. Dalalrinh ketidak pastian dan
resiko bisnis sangat tinggi. Karena itu harus dipBkan mengenai posisi tawar-
menawar yang seimbang dalagberspaceéni. Kontrak online dalane-commerce
memiliki beberapa variasi yaitt’:

a. Kontrak melaluchattingdanvideo conference

b. Kontrak melalue-mait dan

c. Kontrak melaluiveb(situs).

C. Konsumen Dan Pelaku Usaha Dalam Perdagangan E-Commerce

Setiap orang, pada waktu, dalam posisi tunggal aeandiri maupun
berkelompok bersama orang lain, dalam keadaan agagsii menjadi konsumen
untuk suatu produk barang atau jasa tertentu. Keagang universal ini pada
beberapa sisi menunjukkan adanya berbagai kelemphda konsumen sehingga
konsumen tidak mempunyai kedudukan yang “aman”harena itu secara
mendasar konsumen juga membutuhkan perlindungamnhukang sifatnya
universal juga. Mengingat lemahnya kedudukan komsunpada umumnya
dibandingkan dengan kedudukan pelaku usaha yamdifrédbih kuat dalam
banyak hal maka pembahasan perlindungan konsuneen sstalu terasa actual
dan selalu penting untuk dikaji ulang.

Istilah konsumen sendiri berasal dari bahasa Balgaitu konsument’ Para
ahli sepakat bahwa arti konsumen adalah pemalkath&rdari barang atau jasa
(Uiteindelijk Gebruiker van Goerden Eindestgmang diserahkan kepada mereka

oleh pengusahaOhdernamer. Pengusaha disini mempunyai arti luas yaitu

26 |hid. hal 360.
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mencangkup produsen dan pedagang peranfarssénhandelagqr Konsumen
pengusaha ini mempunyai hubungan timbal balik, keaa konsumen
merupakan hak pengusah@®©n@dernamer dan hak pengusaha merupakan
kewajiban konsumen. Presiden John F. Kennedy makeyabahwa consumers
by definition include us aff’

Di dalam Kamus Bahasa Inggris-Indonesia, konsumertildhn sebagi
pemakai atau Konsum#h

Sedangakan Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia mkambdatasan
sendiri tentang konsumen, konsumen yaitu pemakanigaatau jasa yang tersedia
dalam masyarakat, untuk kepentingan sendiri, kgluatau orang lain dan tidak
untuk diperdagangkan kembali.

Kesimpulan dari beberapa pengertian konsumen yakgig penulis dari
berbagai sumber diatas adalah yang dimaksud dergesumen dari
perdagangan elektronik atedscommerceadalah pemesan atau pengguna produk
yang ditawarkan oleh penjual melalui internet,unkdperluan sendiri, rumah
tangga dan tidak untuk dijual kembali.

Ada beberapa hak yang dimiliki oleh konsumen. Marfaesiden Amerika
Serikat John F. Kennedy, dalam pesannya pada kemgada tanggal 5 maret
1962, yang diberi title ASpecial Message of Protection The Consumer Interest
menjabarkan bahwa ada 4 hak dari seorang konsuyaién,*°

a. The Right to Choose.

*’Badan Pembinaan Hukum Nasional Departemen Kehakiman, 3880osium Aspek-
Aspek Hukum Masalah Perlindungan Konsuniemerbit Bina Clpta, Jakarta, hal.56.

28 Echlos, John M dan Shadily, Hasan ,1996, Kamus bahasa Hwgpisesia, Penerbit
Gramedia, Jakarta, Hal.75.

29 Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia, 1P8tlindungan Konsumen Indonesia,
Sumbangan Pemikiran tentang RUU Pelindungan Konsudadémastahal.90.

%0 Widjaja, Gunawan dan Yani, Ahmaa.cit, hal 59.
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b. The Right to Informed.
c. The Right to be Heard.
d. The Right to Safety.

Sedangkan di Indonesia sendiri, Yayasan Lembagasi€nan Indonesia

merumusakan hak-hak konsumen adaiah :

a. Hak Keamanan dan Keselamatan.

b. Hak Mendapatkan Informasi yang Jelas.

c. Hak untuk Memilih.

d. Hak untuk Didengar Pendapat dan Keluhanya.
e. Hak atas Lingkungan Hidup.

Dari semua hak-hak konsumen yang telah penulistisstoaliatas, bila dilihat
sampai saat ini secara universal diakui adanyahbfikkonsumen yang secara
universal pula harus dilindungi, di hormati olehtige pelaku usaha tanpa
terkecuali yaitu®?

a. Hak Keamanan dan Keselamatan.
b. Hak Atas Informasi.
c. Hak Untuk Didengar.
d. Hak Atas Lingkungan Hidup.
e. Hak Untuk Memilih.
f. Hak Atas Ganti Rugi.
Dalam menjalankan kegiatan usahanya setiap pelaskhautidak terlepas

dibebani hak dan kewajiban serta tanggung jawallagipdi alam demokrasi

31 Ustadiyanto, Riekegp.cit.,hal.53.

%2 Rajagukguk, Erman, 200Blukum Perlindungan KonsumeRenerbit Madar Maju,
Bandung, hal. 33.
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khususnya dalam bidang ekonomi. Menghendaki adkegampatan yang sama
bagi setiap warga negara untuk berpartisipasi dndaproses produksi dan
pemasaran barang dan atau jasa, dalam iklim usaitasehat , efektif dan efisien
sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi pasgrwajar.

Lebih lanjut setiap orang yang berusaha di Indenésirus berada dalam
situasi persaingan yang sehat dan wajar , sehitiggk menimbulkan adanya
pemusatan kekuatan ekonomi pada pelaku usahattertiangan tidak terlepas
dari kesepakatan yang telah dilaksanakan oleh ae@@publik Indonesia
terhadap perjanjian-perjanjian internasional.

Di dalam kondisi seperti itulah , pelaku usahakidapat lagi bertahan pada
strategi bisnisnya yang lama dengan resiko bartngjasa yang dipasarkan tidak
akan laku di pasaran, melainkan harus merubahegtrdiisnisnya ke arah
pemenuhan kebutuhan, selera dan daya beli pasé&amDzal inilah produsen
harus hati-hati dalam memenuhi kebutuhan barang/atéan jasa untuk
konsumer>

Untuk itulah sebagaimana yang terjadi pada konsuse&in diberi hak juga
diberi kewajiban dan sekaligus tanggungjawab dataku usaha. Berdasarkan
hukum positif yang ada hak pelaku usaha melifﬁ‘uti:

a. hak untuk menerima bayaran yang sesuai dengaspékatan mengenai
kondisi dan nilai tukar barang dan/atau jasa yapgrdagangkan;
b. hak untuk mendapatkan perlindungan hukum dadaktan konsumen yang

beritikat tidak baik;

* |bid.
% Lihat ketentuan pasal 6 UUPK
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hak untuk melakukan pembelaan diri sepatutngkaidim penyelesaian hukum
sengketa konsumen;

hak rehabilitasi nama baik apabila terbuktiasechukum bahwa kerugian
konsumen tidak diakibatkan oleh barang dan/ &sa yang diperdagangkan;
hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturamgang-undangan lainya.
Sedangkan pelaku usaha juga mempunyai kewajiian:ya

beritikat baik dalam melakukan kegiatan usahanya

memberikan informasi yang benar, jelas jujur gegrai kondisi dan jaminan
barang dan/ atau jasa serta memberikan penjelasggpnaan, perbaikan dan
pemeliharaan;

memperlakukan atau melayani konsumen secara loamajujur serta tidak
diskriminatif;

menjamin mutu barang dan/atau jasa yang di pdudan/atau
diperdagangkan berdasarkan ketentuan standar narand dan/atau jasa
yang berlaku;

memberi kesempatan kepada konsumen untuk memiguji/atau mencoba
barang dan/atau jasa tertentu serta memberi janilaawatau garansi atas
barang yang dibuat dan/atau diperdagangkan;

memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggardtas kerugian akibat
penggunaan, pemakaian dan pemanfaatan barang dam/ j@sa yang
diperdagangkan;

memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggaapabila barang dan/atau

jasa yang diterima atau dimanfaatkan tidak seseragah perjanjian.

% Lihat pasal 7 UUPK
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D. Kontrak Baku dalam Perdagangan E-Commerce.
1) Pengertian Perjanjian Baku

Secara tradisional suatu perjanjian terjadi bedskdn asas kebebasan
berkontrak di antara dua pihak yang mempunyai kekianl yang seimbang dan
kedua belah pihak berusaha untuk mencapai kesepakang diperlakukan bagi
terjadinya perjanjian itu melalui suatu proses is&g© di antara mereka. Namun
pada dewasa ini kecendrungan makin memperlihatabwé® banyak perjanjian di
dalam transaksi bisnis yang terjadi bukan melalos@s negosiasi yang seimbang
di antara pihak, tetapi perjanjian itu terjadi damgcara di pihak satu telah
menyiapkan suatu kontrak baku yang tidak bisa watgawar lagi oleh pihak
yang disodorkan kontrak tersebit.

Menurut pendapat Sutan Remi Sjahdeni yang dimakiaman perjanjian
baku adalah perjanjian yang hampir seluruh klakkusulnya telah dibakukan
oleh pemakainya dan pihak lain pada dasarnya tidempunyai untuk
merundingakan atau meminta perubahan.yang belunakukian hanyalah
beberapa hal saja, misalnya yang menyangkut jéw@sga, jumlah, warna,
tempat, waktu dan beberapa hal lainya yang spediiki objek yang

diperjanjikan®’

2) Keabsahan Perjanjian Baku
Banyak pertentangan mengenai keabsahan dari pandgku. Dalam barisan

para sarjana hukum yang mendukung perjanjian bateralain adalah stein yang

% Sutan Remy Sjahdeini, 1998bebasan berkontrak dan perlindungan yang seimbang
bagi para pihak dalam perjanjian kredit bank di Indone§l@ Macanan Jaya Cemerlang,
Jakarta.hal.65.

" Ibid. hal. 66.
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berpendapat bahwa perjanjian baku dapat diterabhagai perjanjian berdasarkan
adanya fiksi adanya kemauan dan kepercayaan babaveapthak mengikatkan
dirinya pada perjanjian tersebut. Jika debitur meme dokumen perjanjian
tersebut , berarti ia secara suka rela setuju {saparjanjian tersebdif.

Hondius dalam disertasinya mempertahankan bahwganpan baku
mempunyai kekuatan mengikat berdasarkan kebiasaenberlaku di lingkungan
masyarakat dan lalu lintas perdagangan. Dr SutamiRSjahdeni, S.H
berpendapat bahwa keabsahan berlakunya perjanjiaku ktidak perlu
dipersoalkan lagi oleh karena perjanjian baku ékssnya sudah merupakan
kenyataan yaitu dengan dipakainya oerjanjian baaara meluas dalam dunia
bisnis sejak lebih dari 80 tahun lamanya. Kenyat#anterbentuk karena
perjanjian baku memang lahir dari kebutuhan maggéraendiri. Dunia bisnis
tidak dapat berlangsung tanpa perjanjian bakuaRigan baku di butuhkan oleh
dank arena itu diterima oleh masyara¥Kat.

Aspek penting yang menjadi fokus perhatian di dafgmbahasan tentang
hukum dalame-commerceadalah mengkonstruksikan sumber-sumber hukum
sebagai berikuf®
a. Terdapatnya ketentuan-ketentuan hukum yangaseldengan konsep dari

sebuah perdagangae-commerceadalah menyangkut soal transaksi yang

berdasarkan kebebasan berkontrak.
b. Diperlukan pengembangan atas sistem hukum yaeggatur adanya
keberlakuan kontrak standar dan memiliki inter@gisyang jelas dan dapat

dimengerti oleh setiap pengunjung warung virtueddebut.

%% Ibid. hal. 69.
¥ |bid. hal. 71.
40 Usdiyanto, Riekap.cit.,hal.108.



33

c. Didalam kontrak tersebut hendaknya mengandungip-prinsip kontraktual
dan mengikat setiap pihak yang menyetujui ini kaktersebut.

Walaupun belum dilakukan penelitian secara pastiasda ini sebagian besar
perjanjian di dunia bisnis berbentuk perjanjian tbbakdapun yang dimaksud
dengan kontrak baku adalah suatu perjanjian tertylang isinya telah
diformulasikan oleh suatu pihak dalam bentuk formermulir. Lahirnya
kontrak baku dilatar belakangi antara lain olehkpetbangan masyarakat
moderen dan perkembangan keadaan social ekonojoagemula diadakanya
kontrak baku adalah alas an efisiensi dan alasdtipr

Pada dasarnya kontrak dibuat berdasarkan kesepdieihas antara dua pihak
yang cakap untuk bertindak demi hukum untuk mela&kan suatu prestasi yang
tidak bertentangan dengan aturan hukum yang berlkdpatutan, kesusilaan,
ketertiban umum serta kebiasaan yang berlaku dat@asyarakat luas. Namun
adakalanya kedudukan dari kedua belah pihak tersdddam suatu negosiasi
tidak seimbang, yang pada akhirnya melahirkan skatitrak yang tidak begitu
menguntungkan bagi salah satu pifiak.

Dalam praktek dunia usaha juga menunjukkan bahwatkagan kedudukan
tersebut sering diartikan dengan pembuatan konbaku yang di dalamnya
memuat klausula baku dalam setiap dokumen atauddoping dibuat salah satu
pihak yang lebih dominan dari pihak lainya. Dikatakbersifat baku karena, baik
kontrak maupun klausula tersebut, tidak dapat akk tmungkin di tawar-tawar
lagi oleh pihak lainya. Tidak ada pilihan bagi satatu pihak dalam kontrak ini,

cendenrung merugikan pihak yang kurang dominaebets Terlebih lagi dengan

1 Sukarmi. 2008Cyber Law(Kontrak Elektronik Bayang-Bayang Pelaku Uspha
Pustaka Sutra, Bandung, hal.66.
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sistem pembuktian di Indonesia ini, jelas sangdit ®agi para pihak yang

cenderung dirugikan untuk membuktikan bahwa tiddd kesepakatan pada saat

dibuat kontrak baku tersebut.
Faktor-faktor penyebab sehingga cenderung kontmku bmenjadi sangat
berat sebelah adalah sebagai berikut :

a. Kurang adanya atau bahkan tidak adanya kesempata salah satu pihak
untuk melakukan tawar menawar , sehingga pihak kapgdanya disodorkan
kontrak tidak banyak kesempatan mengetahui isirk@riersebut.

b. Karena penyusunan kontrak yang sepihak, makakppgenyedia dokumen
biasanya memiliki cukup banyak waktu untuk memi&irknengenai klausula-
klausula dalam dokumen tersebut. Sedangkan pihakg ykepadanya
disodorkan dokumen tersebut tidak banyak kesempatargetahui klausula-
klausula tersebut.

c. Pihak yang kepadanya disodorkan kontrak bakuemeati kedudukan yang
tertekan, sehingga hanya dapat bersikage'it or leave it
Seperti telah diuraikan sebelumnya , isi kontrakubtelah dibuat oleh satu

pihak sehingga pihak lainya tidak dapat mengemukalsecara bebas

kehendaknya. Dengan demikian dalam kontrak bakiakheadaigum,take it or
leave it contract Disini maksudnya adalah apabila setuju silahkambil dan
tidak tiggalkan saja, artinya kontrak tidak dilaknk

Memperhatikan keadaan demikian maka banyak isi reknbaku yang
memberatkan atau merugikan konsumen. Sebagaimietallii lazimnya syarat-

syarat dalam kontrak baku adalah sebagai befikut :

“2 Fuady,Munir, 2003Hukum Kontrak (Dari Sudut Pandang Hukum Bisr@ijra Aditya
Bakti, Jakarta, hal.78.
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a. Cara mengakhiri perjanjian;

b. Cara memperpanjang berlakunya perjanjian;
c. Cara penyelesaian sengketa;

d. Klausula eksonerasi.

Jika dilihat dari beberapa contoh perjanjian yanda adalam bisnis
perdagangan, dapat ditarik suatu benang merahntewia-ciri suatu perjanjian
baku, yaitu :

a. Isinya ditetapkan secara sepihak oleh pelakinaysa

b. Konsumen tidak turut serta dalam menentukapeiganjian;

c. Konsumen menerima ketentuan perjanjian bakubdidean kebutuhan yang
sangat mendesak;

d. Bentuk kontrak baku adalah tertulis.

E. Asas Keseimbangan di Dalam Kontrak Baku
1) Kriteria Keseimbangan

Pencapaian kepatutan sosial atau keseimbanganukapatnateriil adalah
suatu tujuan yang menjadi landasan pembenar dalatu perjanjian. Batasan
dalam rangka pendayagunaan alasan tidak adanysnkesgan pada perjanjian
harus dapat ditetapkan secara bertanggunga jawatik litu mesti ada syarat-
syarat tegas yang mengatur akibat hukum yang teghibat tidak adanya
kesimbangan. Seharusnya dari titik tolak adanyal&eseimbangan dalam segala
situasidan kondisi juga harus dapat dikaitkan ggdean atau tuntutan baku yang

seragam. Jika dalam kontrak yang dibuat antaramABjJasalah satu pihak karena

43 Kantaatmadja, Mieke Komamp.cit., hal. 105.
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tidak adanya ketidak seimbangan posisinya mengujat tidak menguntungkan
dan membawa masalah ini kehadapan pengadilan, kdatrak tersebut
disejajarkan dengan kontrak lain yang sejajar.

Kriteria keseimbangan janganlah dicari dalam sitwds kondisi faktual
apakah tujuan (perjanjian) benar-benar seimbang tatak, tetapi lebih terfokus
pada pertanyaan apakah perjanjian terbentuk datamdisi tidak seimbang dan
atau apakah perjanjian dari segi substansi atausudaldan tujuan serta
pelaksanaanya dapat memunculkan kondisi ketidaksgigan.

Dalam situasi dan kondisi ketidakseimbangan, dengaadaan yang
memberatkan salah satu pihak, maka pertanyaanjgelgn ialah apakah hal itu
tidak perlu diuji pada kritetia baku. Ketidakpastitersebut dapat ditemukan
dalam situasi indikasi dan kondisi ketidakseimbanigia sendiri. Betul bahwa ada
hubungan tertentu antara indikasi dan faktor patesisatu kondisi dan situasi

yang bersangkutan yang harus dicari dalam perjaitjiesendiri.

2) Tiga Aspek Dari Asas K eseimbangan

Ketiga aspek dari perjanjian yang terkait dengatidak&seimbangan akan
difungsikan sebagai faktor penguji dalam rangka etegrzkan akibat-akibat yang
muncul apabila terjadi ketidak seimbangan adalbhgieberikut:
1. Perbuatan para pihak

Suatu perbuatan hukum dari para pihak tidak bokisumber dari ketidak
sempurnaan jiwa seseorang . keadaan tidak seindzgej terjadi sebagai akibat

dari perbuatan hukum yang dengan cara terduga dagaghalangi pengambilan

4 Budiono Herlien,2006Asas Perjanjian Bagi Hukum Perjanjian Indonesgitra
Aditya Bakti, Jakarta,hal 332.
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suatu keputusan secara matang. Yang dimaksud diadalah keadaan yang
berlangsung lama, seperti ketidakcakapan bertindlada, tercakup ke dalam itu
adalah perbuatan akibat dari cacatnya kehendakkipelmisalnya karena

ancaman, penipuan, atau penyalahgunaan keadaagaldeunaan keadaan
dikatakan ada bila seseorang yang mengetahui atsarusnya mengerti bahwa
orang lain karena keadaan atau kondisi khusus,Imgsakeadaan kejiwaan
(kondisi kejiwaan yang mengakibatkan seseorangktidapat mengamobil

keputusan yang telah dipetimbangkan dengan matkagng pengelamaan atau
keadaan terpaksa, ternyata telah tergerek untuatkonehn atau mendorong suatu
perbuatan hukum tertentu. Terhadap aspek ini ddpambahkan satu faktor
lainnya, yaitu berkenaan dengan pembebanana rgsikg bukan berada pada
pihak pengambil keputusan, melainkan kepada piaslyd. Jika suatu keadaan
atau situasi tidak seimbang, semua teori berkenkemgan cacatnya kehendak
dapat diterapkan terhadap kasus-kasus lain yangn@utebih menunjukkan

kemiripan denganya.

2. Isi Dari Kontrak

Isi dari kontrak ditentukan oleh apa yang paralpibaik secara tegas maupun
diam-diam di sepakati, terkecuali perbuatan hukwangybertentangan dengan
aturan-aturan yang dikategorikan sebagai hukum yemgifat memaksa. Hal ini
pertama-tama berkaitan dengan asas kebebasan trakikoyakni bahwa pada
prinsipnya setiap orang bebas untuk menentukanirsasidsuatu kontrak. Isi
kontrak berkenaan dengan apa yang telah dikemukalednpara pihak, atupun

maksud dan tujuan yang menjadi sasaran pencapaatrak sebagaimana
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dikehendaki para pihak melalui perbuatan hukumetars Sekalipun kebebasan
untuk menentukan kontrak itu tidak secara tegasiddi dalam undang-undang,
cakupan asas tersebut dibatasi oleh undang-ungakg, setiap perbuatan hukum
yang bertentangan dengan undang-undang, kesusiemnbaik, atau ketertiban
umum, mengakibatkan ketidak seimbangan. Perjatgiesebut berdasarkan asas

keseimbangan menyebabkan keabsahan perjanjiandnesrganggu.

3. Pelaksanaan Kontrak

Sudah selayaknya suatu kontrak harus dipenuhi &&dtua belah pihak
dengan itikat baik. Penting bahwa itikat baik dogtaskan, bahkan juga dalam
hal perjanjian dengan aturan-aturan memaksa. Sefainjuga harus turut
diperhitungakn perubahan keadaan yang berpengagdiadap pemenuhan
prestasi yang diperjanjikan.

Menurut hukum Indonesia pada hakekatnya keabsal&n perjanjian tidak
hanya mengacu pada syarat sahnya perjanjian mepasal 1320 BW namun
juga diatur dalam pasal 1335, 1337, 1339 dan 13W. Bemua pasal-pasal
tersebut pada dasarnya mempunyai daya kerja yangisnsaling proporsional.
Artinya pasal-pasal yang mengatur keabsahan kon@edebut diatas tidaklah
berdiri sendiri, namun berada dalam suatu sistekurin kontrak yang bersifat
“check and balan¢eyang bertujuan memberikan landasan yang kokoh bag

hubungan kontraktual para pihak.
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F. Klausul-Klausul Yang M emberatkan, Termasuk Klausul Eksemsi, dalam
perjanjian baku

Dengan banykanya perjanjian-perjanjian baku di @lnénis maka seringkali
pencantuman klausul pada perjanjuan baku terselurgskali tidak wajar atau
memberatkan pihak lainya. Masalah klausul yangktidajar atau memberatkan
ini, di luar negeri sering terjadi dan bahkan saapun bisa terjadi di Indonesia.
Para ahli hukum dalam berbagai pustaka hukum tetatyak juga membahas
mengenai hal ini dalam kaitanya banyaknya digungb@manjian baku dalam
dunia bisnis. Pada saasi ini bnayak negara yarah telempunyai ketentuan
undang-undang yang secara khusus mengatur mengdaasula yang
memberatkan ini. Perhatian besar sehubungan depgaoantuman klausul-
klausul yang memberatkan dalam perjanjian bakuagaimana yang telah
diberikan oleh para hakim dalam berbagai yurispnsd oleh para ahli hukum
dalam berbagai pustaka hukum dan oleh badan-badgsiative dalam berbagai
undang-undang dari berbagai negara itu, adalahmdakngka usaha untuk
melindungi kepentingan konsumen yang merupakankpyang lemah dalam
perjanjian baku.

Di antara klausul-klausul yang dinilai sebagai klduyang memberatkan dan
banyak muncul dalam perjanjian-perjanjian baku adatang disebuklausul
eksemsiatau istilah lainyaklausul eksonerasiYang dimaksudnkan dengan
klausul eksemsi adalah apa yang oleh Mariam DaagkuBzaman disebut sebagai
klausula yang bersisi pembatasan pertanggung jdaslixreditur.

Menurut Sutan Remy Sjahdeini yang dimaksud dendanskla eksemsi

adalah klausul yang bertujuan untuk membebaskanm r@@mbatasi tanggung
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jawab salah satu pihak terhadap gugatan pihak daidglam hal yang
bersangkutan tidak atau tidak dengan semestinyaksetakan kewajibanya yang
ditentukan dalam perjanjian tersebfit .

Klausul-klausul eksemsi itu dapat muncul dalam agdb bentuk. Klausul
tersebut dapat berbentuk pembebasan sama sekaltagdggungjawab yang
dipikul oleh pihaknya apabila terjadi ingkar jarfjapat pula bentuk pembatasan
waktu bagi orang yang dirugikan untuk waktu tersedmringkali lebih pendek
dari batas waktu orang yang dirugikan untuk dapatgajukan gugatan atau ganti

rugi.

45 Sutan Remy Sjahdeini. Op.Cit. Hal. 75.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitiaguridis normatif,yaitu penelitian dengan cara
menelusuri dan mengkaji peraturan perundang-undasgpertiUnited Nation
Convention International Trade La(WNCITRAL) Model Law on E-Commerce
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Undang-UndamignBeangan Konsumen
Nomor 8 Tahun 1999, Undang-Undang Nomor 11 Tah@826ntang Informasi

dan Transaksi Elektronik.

B. Pendekatan

Dengan pendekatan statue dan konseptual. Pendelsitdue gtatute
approach) adalah pendekatan yang dilakukan dengan mengieaundang-
undangan dan regulasi yang bersangkut paut dersgamukum yang sedang
ditangani. Sedangkan pendekatan konsepteainceptual approagh yaitu
pendekatan yang beranjak dari pandangan-pandarggamaktrin-doktrin yang
berkembang dalam ilmu hukum, guna menmukan ideyideg melahirkan
pengertian,konsep dan asas hukum yang relevan,gaelsandaran dalam

membangun suatu argumentasi hukum dalam memecéhkeu yang dihadapi.
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C. Bahan Hukum

1.

Bahan Hukum Primer, yaitu bahan hukum yang dipérdari kaji dan studi
terhadap peraturan perundang-undangan dan bahamhukmer ini bersifat
autoritatif yaitu mempunyai otoritas. Bahan hukummer ini berupa :

Kontrak Baku Pada TransaksiCommerce

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlinglungonsumen.
Khususnya pasal 18 ayat (1, 2)

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Infornusi Transaksi
Elektronik. Khususunya pasal 17 ayat 2

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Khususnya [dz820,1337,1338
Convention International Trade LawWUNCITRAL) Model Law on E-
Commerc&966. Khususnya pasal 7 ayat (1, 2)

Bahan Hukum Sekunder, yaitu bahan hukum yanglatithya memberikan
penjelasan mengenai bahan hukum primer. Bahan hugekunder ini
bersumber dari hasil kepustakaan yang berasal bdabiagai literatur dan
jurnal hukum yang berkaitan dengan keseimbangamdig@n antara para
pihak dalam kontrak baku pada perdagargf@ommerce

Bahan Hukum Tersier, yaitu bahan hukum yang m@mg bahan hukum
sekunder misalnya Kamus Hukum, Kamus Inggris-Ind@medan Kamus

Indonesia-Inggris.
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D. Metode Pengumpulan Bahan Hukum

1. Studi Dokumentasi yaitu mempelajari dan mengsadietentuan peraturan
perundang-undangan yang mengatur tentang keseimbategudukan para
pihak dalam kontrak baku pada perdagarg@@ommerce.

2. Studi Kepustakaan yaitu mempelajari dan menganéteratur dan pendapat
para sarjana mengenai keseimbangan kedudukan grdamapihak dalam

kontrak baku pada perdaganganommerce

E. Metode Analisis Bahan Hukum

Setelah penulis memperoleh bahan hukum kemudiakuttian analisa bahan
hukum untuk menjawab permasalahan-permasalahan yadg. Dalam
menganalisis bahan hukum penulis menggunakan metudrprestasi yaitu
dengan memberikan penafsiran tentang makna darkei@ntuan perundang-
undangan yang terkait dengan keseimbangan kedughakarpihak dalam kontrak

baku pada perdagangarcommerce

F. Definisi Konseptual

1. Kedudukan seimbang yang dimaksud di sini adalabikdmngan kedudukan
hak dan kewajiban antara pelaku usaha dan konswakm kontrakbaku
pada transak&-commerce

2. Dalam kontrak baku transakesicommercéentunya ada klausul-klausul dalam
kontrak baku yang dibenarkan oleh peraturan pengwdadangan yang

berlaku dan ada juga yang tidak di benarkan pletatpean perudndang-
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undangan. Di dalam penelitian ini penulis menctug&ul-klausul mana yang

tepat di dalam transaksicommerceang dibuat.

ye-qn-A103is0dal VAVIIMY 4

SVLISYIAINDN
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Transaks E-Commer ce Dalam Sistem Hukum I ndonesia.
1) Perkembangan transaksi e-commerce

Transaksi e-commerceyang berkembang diluar KUHPerdata bedasarkan
doktrin ilmu hukum termasuk dalam kategori perjamjtidak bernama. Hal ini
sehubungan dengan adanya sistem terbuka buku k&JFP&rdata khususnya
pasal 1338 ayat 1 KUHPerdata yang memberikan pgleatkup besar untuk
melahirkan suatu perjanjian baru.

E-commerce merupakan modifikasi dari perjanjian jual beli dala
KUHPerdata, berdasarkan asas kebebasan berkoltedkini perlu mendapat
perhatian dalam peraturan perundang-undangan tgptanmmerceDalam e-
commerce berlaku ketentuan perjanjian baku, dimana peagarpaku Standart
Contrac) dalam transaksi elektronik sebagai dasar dalanakukan jual beli
secara eceran, pada umumnya perjanjian ditandatadgé&am bentuk formulir
yang sudah disediakan pihak perusahaan/pelaku uselb@gai tanda bahwa para
pihak telah menyepakati segala peraturan yangategtwalam perjanjian baku
tersebut. Pada saat konsumen menandatangani @arjaaku tersebut maka telah
tercapai kesepakatan antara konsumen dengan pekdhie mengenai suatu
barang yang akan dibeli, dan pada saat itu juggam@n baku yang di
tandatangani mulai berlaku.

Adanya kata sepakat mengadakan perjanjian bebpativa kedua pihak

haruslah mempunyai kebebasan kehendak. Para pifelk mendapat sesuatu
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tekanan yang mengakibatkan adanya cacat bagi petamujkehendak. Pengertian
sepakat di lukiskan sebagai pernyataan kehendakdiaatujui pvereenstemende
wilsverklaring antar pihak-pihak. Pernyataan pihak yang menaavadinamakan
tawaran ¢fferte. Pernyataan pihak yang menerima tawaran dinamakseptasi
(acceptatie).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam peigpskridis,
terminologi transaksi elektronik pada dasarnyahiddaberadaan suatu perikatan
ataupun hubungan hukum yang terjadi antar pihaknisla/uridis transaksi pada
dasarnya lebih ditekankan pada aspek materiil dabungan hukum yang
disepakatioleh para pihak, bukan perbuatan hukureagara formil. Oleh karena
itu keberadaan ketentuan-ketentuan hukum mengeardiapan tetap mengikat
walaupun terjadi perubahan media maupun perubahtn cara bertransaksi.
Dalam lingkup keperdataan khususnya aspek perikatakna transaksi berlaku
kepada semua jenis dan mekanisme dalam melakukaimgan hukum secara

elektronik.

2) Saat mengikatnyatransaksi e-commerce

Mengikatnya transak®-commerceali indonesia terletak pada saat terjadinya
perjanjian bakue-commercdersebut, berlakunya perjanjiscommercedalam
sistem hukum indonesia dapat disamakan dengannpanapada umumnya
artinya jika jenis perjanjian itu termasuk perjanji konsensuil yang saat
terjadinya terletak pada terjadinya kesepakatanandejanjian itu lahir pada
detik diterimanya suatu penawara®@fferte. Apabila seseorang atau badan

hukum melakukan penawaran dan penawaran itu daedlaeh orang lain atau
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badan hukum secara tertulis itu berarti orang ks badan hukum lain itu
menulis surat bahwa dia telah menerima penawavardadi menurut ajaran ini
perjanjian harus dianggap lahir pada saat pihalg yarelakukan penawaran
menerima jawaban yang tertuang dalam suatu pexjabgku. Sebab pada detik
itulah dapat dianggap sebagai detik lahirnya kdsepa. Demikian pula halnya
dengan perjanjiae-commercegada prinsipnya juga berlaku asas konsensualitas
hanya yang membedakan adalah media yang digunaamehtuk penerimaan
penawaran yang dilakukan.

Dalam perjanjian baku konvensional media yang migran adalah kertas dan
sebagai tanda menerima penawaran adalah denganuimeinkian tanda tangan ke
atas kertas tang berisi perjanjian baku tersebedarsgkan dalam perjanjian
melalui elektronik yang dipergunakan adalah mediarnet dan sebagai tanda
menerima penawaran adalah dengan ditekanya tosipolp / | agreedilayar
komputer yang berisiwebsite suatu perusahaaonline dan perkembangan
selanjutnya diperkuat dengan pembubuhan tandatasigéal. Pada saat proses
tersebut selesai dilakukan maka pada saat itutplgh tercapat kesepakatan atas
isi suatu perjanjian baku dan perjanjian baku terséelah mempunyai kekuatan
hukum yang mengikat terhadap para pihak.

Si A, membukawebsitedari sebuah provider dan dia membauweltome ti
XYZ.com. we are delightedyou visited our site. Biting here, you have been
entered as a subscriber to our site. By visitingehgou have been entered as a
subsriber to our newsletter ‘XYZNews’, which widl sent to you electronically
every week at a cost of $5.00 per week. We wil gen an invoice every month.

You may cancel your subscription at any time.”...”Fsubscription, click the
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“OK!” button, or For a subscription, call 1-800-34844 andgive your name and
address at the home, or send an e-mail with the deoéaaa’ to

subscribe@XYZ.cath

Pesan diatas jelas berisikan suatu penawaranu aiti pihak XYZ.com
dengan ketentuan mengenai cara penerimaan, cafsaparan, dan penghentian
perjanjian serta kewajiban pihak pertama dan kefReasetujuan diterimanya
“OK!” atau menelepon ke nomor atau mengimamail tersebut . Pihak pertama
terikat pada kontrak tersebut, termasuk terikatapketentuan tambahan yang
terlampir (bila ada), yang harus dibaca oleh pikedtua (A), dan kelalaian tidak
membaca ketentuan tersebut tidak dapat membebagkbak kedua dari
kewajiban yang tertera dalam ketentuan tambahasehlat, kecuali apabila
ketentuan tambahan tersebut dapat dinilai sebageiréasonablé yang perlu
ditetapkan oleh pengadilan. Dalam hal pihak A tidekmberi reaksi apapun atas
penerimaan di atas maka penerimaan at@meptanceersebut tidak berwujud dan
kesepakatan tidak tercapai.

Transakse-commerce&lalam sistem hukum indonesia juga harus tunduk pada
syarat-syarat sahnya perjanjian yang terdapat ldnd@asal 1320 KUHPerdata
disebabkan dalam pasal tersebut diatur mengen@tsahnya perjanjian, yaitu :
(1) Adanya kecakapan ; (2) Adanya kesepakatanféBjapat objek tertentu; (3)
Terdapat kausa yang halal.

Syarat-syarat tersebut ada dua macam, yaitu yangma yang mengenai
subjeknya (yang membuat perjanjian) dan kedua yaeggenai objeknya yaitu
apa yang dijanjiakan oleh masing-masing, yang nakap isi perjanjian atau apa

yang di tuju oleh para pihak dengan membuat pesjangrsebut.
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Yang mengenai subjeknya perjanjian ialah : a) ngrgyang membuat
perjanjian harus cakap atau mampu melakukan penbdatkum tersebut dan b)
ada sepakat (konsensus) yang menjadi dasar parjagpng harus dicapai atas
dasar kebebasan menentukan kehendaknya (tidak akdagm, kekhilafan atau
penipuan). Mengenai objeknya perjanjian ini ditéatu bahwa apa yang
diperjanjikan oleh masing-masing harus cukup jelagu menetapkan masing-
masing kewajiban. Selanjutnya apa yng dijanjikeghahasing-masing itu harus
sesuatu yang halal dalam arti tidak bertentangangate undang-undang,
ketertiban umum atau kesusilaan.

Semua transak&-commercezang memenuhi syarat pasal 1320 KUHPerdata
diakui sebagai perjnajian yang mengikat bagi pahaky Pasal ini terkait juga
dengan pasal 1337 KUHPerdata yang menyangkut Kgasg dilarang. Tidak
dipenuhinya syarat subjektif hanya berakibat pg@gan dapat dimintakan
pembatalan kepada hakim, tetapi dalam hal tidalerdipinya syarat objektif
diancam dengan kebatalan demi hukum (tanpa di mjatau diminta kepada
hakim), merupakan suatu sistem yang di anut dinmagaa. Sistem tersebut
adalah logis karena tidak dipenuhinya syarat suibjéklak dapat dilihat oleh
hakim dan karenaya harus diajukan kepadanya oleikprang berkepentingan,
sedangkan jika tidak dipenuhinya syarat objektikesika dapat dilihat oleh
hakim.

Di indonesia terdapat masalah yang lebih spegke dihubungkan dengan
kontrake-commercantara lain adalah :

1. Masalah saat kapan terjadinya atu lahirnya atabuinya kesepakatan dalam

transaksi telematika atatcommerceSecara konvensional kesepakatan lahir
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atau terjadi pada saat kehendak penjual dan pentbddertemu dalam arti
kata “riil” tidak melalui dunia maya. Dasar yuridieengenai kesepakatan
sebagai salah satu syarat sahnya perjanjian sdaaraensional dapat
ditemukan di dalam Pasal 1320 ayat (1) KUHPerdaaé&am perkembanganya
bisnis moderen sudah sering pembuatan suatu kortaaga bertemu
langsung.

. Masalah yuridiksi atau tempat dimana terjadinyadaksi, masalah pilihan
hukum atau pilihan hakim dan masalah pembuktiaangaksi bisnis melalui
e-commercdidak menjelaskan tempat dimana transaksi itaderjPersoalan
mengenai tempat, pilihan hukum ini sangat pentiageka secara yuridis
berkaitan dengan yuridiksi pengadilan yang berwgrjéa timbul sengketa
dan masalah pilihan hukum atahoice of lawserta masalah pembuktianya
Kebanyakan transak&-commercedilakukan para pihak yang berada pada
yuridiksi hukum negara yang berbeda, sementarard@ems and conditions
pada saat kesepakatan dibuat seoarbnedibuat tidak secara tegas dan jelas
menunjuk atau memuat klausutdoice of law,maka terjadilah masalah
mengenai hukum negara atau hakim manakah yang bangenengadili.

. Masalah bagaimana melacaknya jika transaksi ituadilbleh orang yang di
bawah umur atau orang yang mempunyai maksud j@&haamping tidak
diketahui apakah orang yang melakukan transaksdibawah umur atau
sudah dewasa juga menjadi masalah karena ukuragsdeamtara negara satu

dengan yang lain berbeda-beda.
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4. Masalah keabsahan digitsijnature Apakah tanda tangan digital dapat diakui
secara yuridis sebagai alat bukti yang sah ataatdhkatakan sebagai tulisan
asli.

Pada saat ini banyak sekali situs yang menawaskatu barang atau jasa
secaraon line tidak disebutkarterms and conditionpada kesepakatan negara
mana yang akan mengadili suatu sengketa selajagtumengenai pilihan hukum

yang tidak dicantumkan dalam kontredcommerceersebut.

B. AnalisisKlausula Perjanjian
1. Parapihak dalam kontrak e-commerce

Setiap perjanjian, selain selalu terdapat objekappanya juga terdapat
subjek perjanjian yang disebut sebagai para piata pihak dalam perjanjian ini
yaitu IBM yang berkedudukan sebaganterprise, yang dimaksud dengan
enterprise adalah beberapa entitas legal (seperti korporasip dnak
perusahaannya, dalam hal ini IBM bertindak sebpgiiku usaha dalam bentuk
recht person(badan hukum). Pihak kedua yang berkedudukan sehesga
(Konsumen) adalah seseorang atau badan hukum yaitgkukan pemesanan
barang dan/atau jasa dengan mengirimkan sebuahméokwalam bentuk

profile 46

2. Hak dan kewajiban para pihak dalam kontrak e-commerce.
Sebenarnya kontrak baku tidak menjadi persoalaaradtukum, mengingat

kontrak baku sudah merupakan kebutuhan dalam pratdeutama dalam

“% | ihat lampiran pasal 1.
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transaksie-commercelan sudah menjadi kebiasaan dalam praktek bissisme

maupun internasional. Yang menjadi persoalan adalahakala kontrak baku

tersebut mengandung unsur-unsur yang tidak adib{lsbelah) bagi salah satu
pihak sehingga apabila hal itu dibenarkan oleh hulkakan sangat mencederai
rasa keadilan dalam masyarakat. Unsur-unsur ydag adil (berat sebelah) yang
dimaksud bisa dalam bentuk hak dan kewajiban masmging pihak maupun

peluang-peluang untuk melakukan negosiasi bagikediah pihak.

Berdasarkan klausul-klausul perjanjian seperti yalgebut di atas terdapat

beberapa hal yang menunjukkan keseimbangan ardeagphak. klausul-klausul

yang memeperlihatkan keseimbangan hak dan kewajiedaku usaha (IBM)
adalah sebagai berikut”:

a) IBM bertanggungjawab untuk mengirim dokumengedksi kepadaser.

b) IBM bertanggungjawab untuk menyediakan prodaki gasa kepadaser

c) IBM bertanggungjawab terhadap biaya yang beakadengan pemenuhan
kewajiban selama masa hubung@ar(r) dalam perjanjian ini.

d) IBM bertanggungjawab untuk tidak akan menciptakeberapa kewajiban
untuk kepentingan orang lain.

e) IBM bertanggungjawab untuk tidak merahasiakamtugaran informasi,
kecuali perjanjian menuntut untuk adanya suatuugarain informasi yang
rahasia.

f) IBM bertanggungjawab untuk patuh dengan selunukum yang berkaitan

dengan perjanjian ini.

7 Lihat lampiran pasal 3.
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g) IBM bertanggungjawab untuk mengembangkan kepudsmsumen €nd
use).
h) IBM bertanggungjawab terhadap resiko kehilandamusakan, produk atau

jasa dalam hal produk atau jasa tersebut belumagmagdauser.

Klausul-klausul diatas dikatakan sebagai klausuhgya seimbang karena
merupakan kewajiban pelaku usaha (IBM) yang seimbdan proporsional
dengan hak dari user. hal ini terjadi karena teatia@ rumusan-rumusan
kewajiban standar yang menjadi tanggung jawab ut8Mesebagai pelaku usaha
pada umumnya. selain itu kewajiban-kewajiban IBNMdagmi pelaku usaha juga
telah memenuhi apa yang dikehendaki dan disetugh pihakuserdi dalam
menerima terhadap penawaran-penawaran yang dibesigh IBM lewat internet
kepadauser.Dalam situasi ini juga terdapat posisi tawar mearayang seimbang
antara IBM sebagai pelaku usaha dengsersebagai konsumen. Meskipun tidak
ada proses tawar menawar yang dituangkan secajanpaebar di dalamveb
site tetapi pihak pelaku usaha telah memenuhi keingussmsebagaimana yang
sudah di tawarkan sebelumnya. Dengan demikian IBb&gai pelaku usaha tetap
bertindak secara wajar dan tidak memberikan tangganwab yang besar kepada
user.

Sedangkan kewajiban padsser yang menunjukan keseimbangan adalah
sebagai berikut*®
a) User bertanggungjawab untuk menandatangani dokumen akansyang

dikirim oleh IBM setelah user menyetujuinya.

“8 | ihat lampiran pasal 3 dan 4.
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d)

f)

9)

h)
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User bertanggungjawab terhadap biaya yang berkaitamagempemenuhan
kewajiban selama masa hubungéar() dalam perjanjian ini.

User bertanggungjawab untuk patuh dengan seluruh hukang yerkaitan
dengan perjanjian ini.

User bertanggungjawab untuk mengembangkan kepuasan rkensakhir
(end usey.

User bertanggungjawab untuk mempertahankan dan mempsiddn
website yang dimiliki oleluseryang berkaitan dengan informasi pribadi.
User bertanggungjawab untuk secara konsisten mempekahgesanan, pra
penjualan dan teknis pasca penjualan.

User bertanggungjawab untuk tidak membuat respresentiasnana IBM
bertanggung jawab untuk konfigurasi produk dan kepuan mereka untuk
memenuhi ketentuagnd user.

User bertanggungjawab untuk menyarankan pawld useketentuan instalasi
produk.

User bertanggungjawab untuk memberikan peringatan ierképadaend
user dalam hal modifikasi yang di buat dapat menghikamggaransi pada

produk tersebut.

Keseimbangan dan keserasian antara pelaku usah&omsumen jika

dilihat dari prinsip-prinsip perjanjian di dalam KiPerdata hal ini sesuai dengan

pasal 1320 dan pasal 1338 KUHPerdata dimana tardap&eseimbangan dan

keserasian yang tersurat di dalam isi kontrak énakii menunjukkan satu keadaan
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secara inconcreto (nyata) terdapat keabsahan datah teterjadi
konsensus/kesepakatan antara para pihak.

Kewajiban-kewajibaruser seperti tersebut diatas telah terjadi keseimbangan
antara kewajibaruser dengan hak pelaku usaha (IBM). Kewajiban yang di
tanggung oleh user merupakan hal-hal yang memaajigaya harus ditanggung
oleh pihak user, misalnya kewajiban untuk menamdgtai dokumen setelalser
menyetujuinya kewajiban tersebut telah sesuai dengasal 7 Convention
International Trade Law(UNCITRAL) Model Law on E-Commerce 196@ng
berisi tentang tandatangan dalam kontrak elektrddécena tanda tangan itulah
merupakan wujud persetujuaserterhadap tawaran pelaku usaha (IBM). Selain
itu kewajiban user bertanggungjawab terhadap biaya yang berkaitamgaten
pemenuhan kewajiban selama masa hubunbamy dalam perjanjian ini adalah
kewajiban yang lazim dibebankan kepada user, karessm akan menerima
produk atau jasa dari pelaku usaha secara seimibamgan pembayaran yang
dikeluarkan. Demikian pula dengan kewajibaser yang lain misalnyalUser
bertanggungjawab untuk mengembangkan kepuasan rkensakhir énd usey,
karena kepuasan user akhir menjadi tanggungjawedai@ antaraserdengan
pelaku usaha (IBM) . kewajibamser lainya yaituuser bertanggungjawab untuk
secara konsisten mempertahankan pesanan, pra lpenjdan teknis pasca
penjualan. Kewajibamserini telah seimbang dalam rangka untuk mewujudkan
hak-hak pelaku usaha (IBM) antar lain adalah hakulunmendapatkan
perlindungan hukum dari tindakarseryang beritikad tidak baik, selain itu juga
dalam rangka mempertahankan standar kualitas predalk jasa dari pelaku

usaha (IBM).
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Keseimbangan hak dan kewajiban antara pelaku u¢ddidd) dan user
tersebut seperti uraian diatas menjadi sarat mi#lg&dinya suatu kontrak atau
suatu perjanjian dan telah sesuai dengan asasridesggan dalam kontrak. Asas
ini menurut Mariam Darus Badrulzaman yaitu suatasagang menghendaki
kedua pihak memenuhi dan melaksanakan perjanjamigas keseimbangan ini
merupakan kelanjutan dari asas persamaan. Kradianpunyai kekuatan untuk
menuntut prestasi dan jika diperlukan dapat menp#lunasan prestasi melalui
kekayaan debitur, namun kreditur memikul pula belgwuk melaksanakan
perjanjian itu dengan itikad baik hal ini sesuangkn pasal 17 UU No 11 Tahun
2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronikp&adilihat disini bahwa
kedudukan kreditur yang kuat diimbangi dengan ki&aya untuk
memperlihatkan itikad baik sehingga kedudukan kuedian debitur seimbant).

Menurut Agusyudha Hernoko asas keseimbangan imbdisdengan asas
proporsionalitas asas inilah menurutnya tampakhledwminan pada kontrak
komersial. Dengan asumsi dasar bahwa karakterdoktyrmersial menempatkan
pada posisi para pihak dalam kesetaraan, makantypaaa kontrakan yang
berorientasi pada keuntungan bisnis akan terwwgpdbila terdapat pertukaran
hak dan kewajiban yanigir (proporsional). Asas proporsional tidak dilihatidar
konteks keseimbangan matematis tetapi pada prasesnékanisme pertukaran
hak dan kewajiban yang berlangsung setara

Menurut pendapat Agusyudha Hernoko untuk mencariknaa asas
proporsionalitas dalam kontrak harus beranjak aakna filosofis keadilan. Hal

ini dapat ditelusuri dalam berbagai pendapat spewikiran para filosof dan

“Mariam Badrulzaman. Op Cit. hal 88.
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sarjana. Filosof besar seperti Aristoteles, merkgatebahwa justice concists in
treating equals equally and unequals unequallyprioportion to their inequality”
(prisnsip bahwa yang sama diperlakukan secara sdam,yang tidak sama
diperlakukan tidak sama, secara proporsional) disamenggambarkan keadilan
sebagai justia est constans et perpetua voluntas ius suumue tribuendi”
(keadilan adalah kehendak yang terus menerus dap teemberikan kepada
masing-masing apa yang menjadi haknya). Artinyadik@a dapat terwujud
apabila sesuatu diberikan kepada seseorang segadetigan seharusnya yang ia
terima. Pada hakikatnya gagasan tersebut merugdiatolak bagi pemaknaan
asas proporsionalitas dalam hubungan kontraktued péhak yang seimbang
sesuai dengan proporsinya masing-masing.

Sedangkan menurut Herlien Budiono di dalam suatwntrék asas
keseimbangan ini bisa berperan sebagai asas etikpuda berperan sebagai asas
yuridika®® Sebagai asas etika keseimbangan diartikan sebaghi keselarasan
karena dari berbagai gaya yang bekerja tidak satapendominasi yang lainya
atau karena tidak satupun elemen yang menguasayalaiGagasan asas
keseimbangan ini mendorong semangat keseimbangataldin hukum adat,
suatu pengakuan akan kesetaraan kedudukan indididgan komunitas dalam
kehidupan bersama. "keseimbangan” batin, dalamkiaratau jiwa, merujuk
pada pemahaman tidak adanya gejolak kejiwaan ldgn telah tercapai
penyesuaian atau keselarasan antara keinginanedaampuan memenuhinya,
atau antara dorongan emosi dan kehendak. Potemsinfkpuan manusia secara

sadar terwujud dalam diperbuatnya suatu tindakang yakibatnya betul

*0 Herlien Budiono. Op Cit. hal 305.
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dikehendaki kemunculanya ataupun terarah diupayakatu perbaikan kondisi

kehidupan. Hal ini berarti "’keseimbangan” pada sy dibatasi oleh kehendak
(yang dimunculkan oleh pertimbangan atau keadaag yeenguntungkan), dan
pada sisi lain oleh keyakinan adanya kemampuarkungwujudkan hasil atau

akibat yang dikehendaki dalam batasan kedua dishitercapailah keseimbangan
yang dapat dimaknai positif. Dalam atau melaluitsyanji, seseorang secara
kejiwaan menempatkan dirinya dalam situasi dan kiega bahwa sebagai akibat
dari kondisi yang menguntungkan secara nalar akpatdliupayakan akibat yang
memang dikehendaki. Tetntu kehendak dan keyakieesellut harus dialami

sebagai sesuatu yang memang layak atau nalar. séikaliknya seseorang
membayangkan kondisi yang tidak layak atau tidakukakal maka resiko yang
muncul ialah kekecewaan bagi pihak yang memilikiamgan tidak masuk akal
tersebut. Semua ini membawa kita pada keterikatamr&ktual yang layak

dibenarkan. Sekaligus hal ini berarti bahwa jamjiaga para pihak hanya akan
dianggap mengikat sepanjang dilandasi pada asaga#laseimbangan hubungan
antara kepentingan perseorangan dan kepentinganmuratau adanya

keseimbangan antara kepentingan kedua belah pisbagaimana masing-
masing pihak menerapkanya.

Sebagai asas yuridika tidak saja bermanfaat unteknesahkan masalah-
masalah baru dan membuka bidang baru tetapi jygaldkan guna menafsirkan
aturan-aturan atau isi kontrak yang sejalan deragas-asas yang mendasari
aturan atau isi kontrak tersebut. Pentingnya asaguga digunakan untuk
menafsirkan dan memaknai aturan atau kontrak yida§g selamanya sempurna.

Bahkan tidak saja ketika menghadapi kasus-kasitsa#an kembali pada asas,
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tetapi juga dalam menghadapi penerapan aturanrafiieaipun kontrak-kontrak.
Berkenaan dengan penerapan aturan terhadap kasemstue maka untuk itu
kiranya harus ditemukan patokan berdasarkan peajelserta uraian aturan dapat
diberikan dari latar belakang asas tersebut, uktrkudian, beranjak dari itu
menegaskan kembali makna yang terkait pada ataraselut. Suatu kriteria harus
dapat ditemukan dari suatu fakta dapat diuji reieireya bagi hukum kontrak.
Sehingga setiap kali dari asas keseimbangan yatandasi kesepakatan antara
para pihak dapat dimunculkan keterikatan yuridiagydayak atau adil. Upaya
pencarian kriteria demikian harus dimulai dengamiteh-milah fakta dimana
dalam kontrak dapat dikualifikasikan sebagai fakagau kondisi yang
menimbulkan perikatan hukum yang pada saatnya ddpalai serta diuji
sehubungan dengan keterikatan yuridikan yang leakkan asas keseimbangan.
Asas keseimbangan, disamping harus memiliki karekie tertentu, juga harus
secara konsisten terarah pada kebenaran logis eearas memadai bersifat
konkret. Berdasarkan pertimbangan ini berkembangagmn bahwa asas
keseimbangan dapat dipahami sebagai asas yarigdayaadil yang selanjutnya
dapat diterima sebagai landasan keterikatan yaiidik dalam hukum kontrak
indonesia.

Ada dari beberapa kewajiban pelaku usaha (IBM) yangnunjukkan
ketidakseimbangan diantaranya adalzh :
a) IBM bertanggungjawab untuk tidak akan membahasagenaiend userdan

masa hubungan antaraerdengarend useikonsumen akhir).

*1 Lihat lampiran pasal 3.
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b) IBM bertanggungjawab untuk memberikan layanaramgs terhadap mesin
dimana IBM akan memberikan layanan tersebut sdaagsung atau melalui
provider layanan garansi yang di otorisasier tidak di beri otorisasi untuk

memberikan layanan tersebut.

Sedangkan kewajiban dariseryang menunjukkan ketidakseimbangan adalah

sebagai berikut>

a) User bertanggungjawab untuk tidak akan membahas mengseaakhir dan
masa hubungan antanaerdengarend userkonsumen akhir).

b) User bertanggungjawab untuk tidak menggunakan merekndgéfdM dan
merek jasa IBM kecuali ada persetujuan secarditedari IBM.

c) User bertanggungjawab membantgnd useruntuk mencapai penggunaan
produktif suatu produk dan jasa yang di tawarkan.

d) User dalam halreturn produk bertanggungjawab untuk ongkos tranportasi
bagi selurulreturn lainya.

e) Userbertanggungwjawab terhadap resiko kehilangan, k&ers produk atau

jasa setelah barang ada di tangaer.

Berdasarkan uraian klausul-klausul diatas, terbbkiiwa terdapat ketidak
seimbangan kedudukan antara pelaku usaha (IBM)udan(konsumen) bahwa
kedudukanuser lebih lemah dari pada kedudukan pelaku usaha,régkertera
dalam isi kontrak bahwaser tidak memiliki kebebasan untuk menggunakan

merek dagang IBM dan merek jasa IBM apabila tiddk @ersetujuan secara

*2 Lihat lampiran pasal 3 dan 4.
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tertulis dari IBM. Hal ini tidak sesuai dengan akabebasan berkontrak dimana
para pihak memiliki kebebasan untuk menentukankatrak yang dibuat
bersama.

Klausul lain yang menyatakan bahwa IBM bertanggawgp untuk
memberikan layanan garansi terhadap mesin dimah& #Ban memberikan
layanan tersebut secara langsung atau melaluideolayanan garansi yang di
otorisasi.user tidak di beri otorisasi untuk memberikan layanars¢but. Dari
klausula tersebut terbukti bahwa IBM diberi otosisdalam hal layanan garansi
terhadap mesin sementarsertidak diberikan otorisasi tersebut.

Menurut Agusyudha Hernoko hal terjadi ketidakseimdmn posisi antara
pelaku usaha (IBM) danser (konsumen) yang menimbulkan gangguan terhadap
isi kontrak diperlukan intervensi otoritas terterdalam hal ini pemerintah.
*>3Beranjak dari pemikiran tersebut diatas maka pemahaterhadap daya kerja
asas keseimbangan yang menekankan keseimbangasi pasa pihak yang
berkontrak terasa dominan dalam kaitanya dengatrddorkonsumen. Hal ini
didasari pemikiran bahwa dalam perspektif perliggum konsumen terdapat
keridakseimbangan posisi tawar menawar para piHabungan konsumen dan
pelaku usaha diasumsikan sebagai hubungan yangdsudgtodimana posisi tawar
lemah sedangkan dominasi pelaku usaha (IBM) desetzerapa kondisi lain
diasumsikan terdapat ketidakseimbangan dalam haoupgra pihak.

Berdasarkan pertimbangan diataser (konsumen) perlu diberdayakan dan
diseimbangkan posisi tawarnya. Dalam konteks imsakeseimbangan yang

bermakna &qual-equilibrium”akan bekerja memberikan keseimbangan manakala

%3 Agusyudha Hernoko. Op Cit. Hal 66.
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posisi tawar para pihak dalam menentukan kehendakaui seimbang. Tujuan
dari asas keseimbangan adalah hasil akhir yang mpgatkan posisi tawar para
pihak menjadi seimbang@ua) dalam menentukan hak dan kewajibanya. Oleh
karenanya dalam rangka menyeimbangkan posisi/kédndoara pihak intervensi
dari otoritas negara sangat kuat.

Disamping klausul yang secara explisit tercantumdaliam kontrak juga
terdapat klausul yang tidak dicantumkan dalam ladntyang berakibat pada
situasi ketidakseimbangan kedudukan para pihakuskilaklausul tersebut adalah
sebagai berikut :

a) Di dalam kontrake-commerceyang menjadi objek penelitian ini tidak
terdapat satu klausul yang memberikan peluang unméakukan
negosiasi ulang bagi para pihak. Tidak adanya klaus membuat
kedudukan pelaku usaha sebagai pihak yang membuéatk jauh lebih
kuat dari pada pihak konsumen atau konsumen akiha Klausul dalam
kontrak terlampir). Tindakan hukum bisa saja medgag cacat dalam
raga bentuk dan sifat dengan akibatyang setiap tiddk selamanya
serupa. Jika telah dikonstatasi adanya situask tsambang berkaitan
dengan tiga aspek perjanjian yaitu perbuatan parakpisi kontrak,
pelaksanaan kontrak, tujuan dari negosiasi ulaatphdintuk memulihkan
keseimbangan agar sesuai dengan asas-asa hukumesieddengan cara
ini akibat hukum terkait dan solusi yang telah edra dalam perundang-
perundangan tersebut dan para pihak dapat memalibk@mbali
keseimbangan perjanjian yang sebelumnya terganggumasalahannya

lalah menetapkan cara bagaimana pemulihan dapsituédn sehingga
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tersedia solusi atau pemecahan masalah yang sejalagan yang di
tawarkan oleh KUHPerdata. Para pihak diberikan kaban untuk
memilih dan menetapkan sendiri apakah perbuatanrhukerkait absah,
dinyatakan batal, dihapus (untuk sebagian), atabadi dan disesuaikan
kemebali. Berlandaskan pada asas keseimbangan phek dapat

memulihkan keseimbangan dari perjanjian yang sef@ja terganggu
dengan cara menyesuaikan kembali perjanjian atambai@lkannya
setelah dilakukan negosiasi ulang. Negosiasi ulanogiu tahapan yang
mendahului penyesuaian perjanjian dan dipilih metpdnyesuaian atau
pembatalan dimaksudkan sebagai upaya pemulihaninkesegan.

Negosiasi ulang menjadi sangat perlu sebagai upagadorong para
pihak untuk memberikan muatan isi yang baru terpgurjanjian. Jika
kepentingan para pihak terganggu akibat situasi &endisi tidak

seimbang sehingga mereka saling bertentangan maeapthak sendiri
yang dapat menentukan tingkat ganguan dan Kkerugiibat

ketidakseimbangan tersebut. Kepatutan dan kelayaklan turut

mempengaruhi cara terberat akan digunakan sepanjaagitu sejalan

dengan penanganan secara memadai kepentingan yahgkdirugikan.

Disini patut dicermati sekalipun di dalam BW tid&kta temukan

pengaturan tentang hal ini, ketentuan pasal: 6(428lan (2) BW dapat
digunakan untuk memberikan landasan bagi kewajilbaglakukan

perundingan ulang untuk mencapai kepatutan daryddedan.

Konsumen tetap pada posisi lebih lemah daripadakpelisaha. Dalam

pasal 4 UUPK disebutkan bahwa diantara sembilandaak konsumen
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adalah hak untuk memilih barang dan/atau jasa ssgtedapatkan barang
dan/atau jasa tersebut sesuai dengan nilai tukakoladisi serta jaminan
yang dijanjikan, selain itu juga konsumen berhaksaihformasi yang
benar jelas dan jujur mengenai kondisi dan jamin@mang dan/atau jasa.
Di dalam kontrake-commerceyang menjadi penelitian ini tidak ada
satupun klausul yang memberikan hak kepada konsumterk memilih
dan atau jasa tersebut sesuai dengan nilai tukakaladisi serta jaminan
yang di janjikan karena pada dasarnya konsumenshauiyup memilih iya
atau tidak sehingga jika pilihanya itu iya segaeaiko ada di tangan
konsumen. Selain itu juga tidak terdapat hak yaefgkat pada konsumen
atas informasi yang benar jelas dan jujur mengkoadisi dan jaminan
barang dan/atau jasa sehingga berakibat konsunpe biga keliru dalam
memilih barang dan/atau jasa yang dituju. Problentiydalam transaksi
e-commercekalau pilihan baran dan/atau jasa secara terbwtéa s
informasi secara jelas, benar dan jujur maka tksisacommercedidak
efisien dan membutuhkan waktu serta biaya yang mBleagan kata lain
dalam transaksie-commercedemi mencapai efisiensi dan efektifitas
transaksi maka hak-hak konsumen diabaikan.

Di dalam UUPK diantara kewajiban pelaku usaha ddalanjamin bahwa
mutu barang dan/atau jasa yang di produksi atalerd@gangkan
berdasarkan standar mutu barang dan/atau jasabetfaku. Selain itu
pelaku usaha harus memberi kesempatan kepada kensurtuk menguiji
dan mencoba barang dan/atau jasa tertentu sertdbenefaminan serta

garansi yang dibuat dan/atau diperdagangakan. Rweajiban pelaku
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usaha tersebut di dalam kontradccommerceyang menjadi objek
penelitian ini tidak di cantumkan secara tegas delas tentang

penjaminan mutu barang dan/atau jasa sesuai des@endar mutu.

Demikian pula tidak ada klausul yang memberikanekgsatan kepada
konsumen untuk menguji atau mencoba barang darjagauertentu. Hal
ini terjadi karena tidak mungkin pihak konsumen niémkesempatan

untuk menguji barang dan/atau jasa sesuai dengadat mutu dan juga
tidak mungkin menguji dan/atau mencoba barang asan nengingat jarak
lokasi antara pelaku usaha dan konsumen berja@iamsi ini tentu tetap
merugikan konsumen sehingga kedudukan pelaku usaita lebih kuat

daripada kedudukan konsumen.

Faktor-faktor yang menjadi penyebab lemahnya kekiaild konsumen dalam
melakukan transaksi perdagangan antara lain ketadalan konsumen pada mitra
bisnisnya, kurang pahamnya konsumen pada mekanisamsaksi, kurang
jelasnya informasi yang diberikan pelaku usaha reeaigsegala sesuatu yang di
tawarkan baik barang atau jasa.

Produk-produk yang ditawarkan di internet banyagamnya baik berupa
barang atau jasa tersaji sedemikian rupa sehinggaamik konsumen untuk
bertransaksi. Maka disinilah sering sekali terjggicurangan-kecurangan seperti
yang telah disebutkan di atas, maka untuk menguramgkat kecurangan dan
memberikan perlindungan kepada konsumen adpest mark / case trust
(kepercayaan perdagangan) harus diperhatikan. Beaticase trust / trust mark
tersebut berupa jaminan sertifikasi keandalan, kimdkan sebagai bukti bahwa

pelaku usaha yang melakukan perdagangan secartaorikklayak melakukan
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usahanya setelah melalui penilaian dan audit detusbadan yang berwenang.
Bukti telah dilakukan sertifikasi keandalan dittjan dengan adanya logo
sertifikasi beruparust mark padahome pagepelaku usaha tersebut. Lembaga
Sertifikasi Keandalan tersebut dapat dibentuk baléh pemerintah maupun
.masyarakat yang memiliki komitmen terhadap pedirghn konsumen. Namun
perlu diketahui untuk Indonesia yang lebih memilikewenangan untuk
mengeluarkan sertifikat tersebut adalah KADIN (KarDsagang dan Industri).
Karena tidak menutup kemungkinan banyaknyabsite-websiteyang palsu
menjual barang atau jasa fiktif. Maka diperlukanktbusertifikasi untuk
mendapatkan keamanan dalam bertransaksi. Dengaifikaertersebut yang
dipegang oleh pelaku usaha atau pentibkne pagdertentu, maka transaksi yang

dilakukan dapat di pertanggungjawabkan kredibitiyas

C) Klausula-Klausula Yang Dilarang Dalam Kontrak Baku E-Commerce
Dan Alternatifnya
1. Klausula-klausula yang terlarang

Di dalam kontrak bakue-commerceterdapat suatu syarat yang perlu
menjadikan perhatian kita untuk dikaji dalam skrips yaitu pencantuman
klausul eksonerasi ataexemtion clausePada dasarnya klausul ekesemsi atau
eksenorasi adalah klausul yang bertujuan untuk rebagkan atau membatasi
tanggungjawab salah satu pihak terhadap gugatak pénya dalam hal yang
bersangkutan tidak atau tidak dengan semestinyaksetakan kewajibanya yang

ditentukan di dalam kontrak terseBfiDalam ketentuan pasal 18 ayat (1) UUPK

*‘Sutan Remy Sadeny. Op Cit. hal 75.
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dikatakan bahwa para pelaku usaha dalam menawhgtang dan/atau jasa yang

ditujukan untuk diperdagangkan dilarang membuat atencantumkan klausula

baku pada setiap dokumen atau perjanjian dimanaskla tersebut akan

mengakibatkan:

a)
b)

c)

d)

f)

g)

h)

Menyatakan pengalihan tangung jawab pelaku usaha.

Menyatakan bahwa pelaku usaha berhak menolak.

Menyatakan bahwa pelaku usaha berhak menolak pErgmrkembali
uang yang dibayarkan atas barang dan/atau jasa wyérali oleh
konsumen.

Menyatakan pemberian kuasa dari konsumen kepad&ipelsaha, baik
secara langsung maupun tidak langsung untuk medaks&gala tindakan
sepihak berkaitan dengan barang yang dibeli olehslkmen secara
angsuran.

Mengatur perihal pembuktian atas hilangnya kegunbdarang atau
pemanfaatan jasa yang dibeli oleh konsumen.

Memberi hak kepada pelaku usaha untuk mengurangfaagjasa atau
mengurangi harta kekayaan konsumen yang menjaek quogl beli jasa.
Menyatakan tunduknya konsumen kepada peraturan lgangpa aturan
baru, tambahan, lanjutan dan/atau pengubahandanyaing dibuat secara
sepihak oleh pelaku usaha dalam masa konsumen rfeatian jasa yang
dibelinya.

Menyatakan bahwa konsumen memberikan kepada peis&ba untuk
pembebanan hak tanggungan, hak gadai atau hakgan@rhadap barang

yang dibeli oleh konsumen secara angsuran.



68

Didalam kontrak e-commerceyang menjadi objek dalam penelitian ini
terdapat klausul eksenorasi yang membatasi tanggual terdapat dalam point
17 dalam hal pertanggungjawabaser terhadapend user‘bahwa lingkungan
muncul di mana, karena liabilitas lain, satu data kberhak untuk menutupi
kerugian lainya. dalam masing-masing contoh terseteulepas dasar dimana
kerugian diklaim, bentuk berikut dapat diaplikasikeebagai pemulihan ekslusif
anda dan kamhanya bertanggungjawab untuk a) pembayaran yang merujuk
kepada bagian paten dan hak cipta diatas, b) claEdlan (termasuk kematian),
dan kerusakan terhadap property riil dan propenityagdi yang di timbulkan oleh
produk kami, c) jumlah dari beberapa kerugian dtawsakan aktual, sampai
dengan $100.000 atau ongkos (jika terjadi ongkaalémeg, ongkos 12 bulan di
aplikasikan) untuk produk yang menjadi subjek klaitam dimana kami tidak
bertanggung jawab a) kehilangan atau kerusakanddgai atau record pihak lain
atau 2) kerugian tidak langsung, insidental atauskh, atau beberapa kerusakan
konsekuensial ekonomi (termasuk kehilangan keumtningtau penghematan)
bahkan jika pihak yang bertanggungjawab diberirimfasi tentang kemungkinan
tersebut’. Klausul diatas terdapat kata-kata “hamyanunjukkan bahwa terdapat
pembatasan tanggungjawab. Apalagi di dalam klalmrikutnya diperjelas
dengan kata-kata “dimana kami tidak bertanggundpwa

Dalam pasal 18 ayat (2) UUPK, dijelaskan bahwkkee usaha dilarang
mencantumkan klausula baku yang letak atau bengukoiit untuk terlihat atau
tidak dibaca secara jelas, atau pengungkapanyasukngerti.

Sebagai konsekuensi atas pelanggaran terhadaptuaiepasal 18 ayat (1)

dan pasal 18 ayat (2) tersebut maka pasal 18 8yan¢nyatakan batal demi
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hukum setiap klausula baku yang ditetapkan olelkpeusaha pada dokumen
atau perjanjian yang memuat ketentuan yang diladailgm pasal 18 ayat (1)
maupun perjanjian baku atau klausula baku yang mehiesebagai mana pada
pasal 18 ayat (2). Hal ini merupakan penegasan &krakan sifat kebebasan
berkontrak yang diatur dalam pasal 1320 KUHPergapasal 1337 KUHPerdata.

Ini berarti perjanjian yang memuat ketentuan meapgédausula baku yang

dilarang dalam pasal 18 ayat (1) atau yang menidithat sebagaimana dilarang
pada pasal 18 ayat (2) dianggap tidak pernah adanéagikat para pihak, pelaku
usaha, dan konsumen yang melaksanakan transalisigagigan barang dan/atau
jasa tersebut.

Atas kebatalan demi hukum dari klausula sebagand&aebutkan dalam pasal
18 ayat (3), pasal 18 (4) UUPK selanjutnya mewajibkara pelaku usaha untuk
menyesuaikan klausula baku yang bertentangan desigRiK.

Dengan dicantumkanya larangan pemakaian klausaku ksebagaimana
tertuang dalam Pasal 18 UUPK tersebut diatas, rhak@i merupakan langkah
maju bagi perkembangan hukum khususnya dalam hukerindungan
konsumen. Dengan adanya ketentuan tersebut citrsukten menjadi terangkat,
dengan harapan kedudukan antara pelaku usaha démgeumen menjadi
seimbang.

Di dalam perjanjiane-commerceyang menjadi objek penelitian ini juga
terdapat klausul lain yang sangat potensial dapaiugikan pihak konsumen.
Klausul-klausul tersebut antara lain adalah klayanlg membatasi tangungjawab
terhadap garansi seperti yang terdapat di dalapargpen IBM PC Market yaitu

dalam hal layanan garansi dimana dalam perjangasebut dikatakan bahwa *“
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kami bertangungjawab untuk memberikan layanan gatarhadap mesin. Kami
mungkin memberikan layanan tersebut secara langsteng melalui provider
layanan garansi yang di otorisasi dan anda tidastalisasi untuk memberikan
layanan tersebut”. Sedangkan klausul lain yangyatakan tidak melakukan
pemberian garansi purna jual atas barang yangatetigak terdapat di dalam
kontrak yang menjadi penelitian ini. Berdasarkatektian pasal 18 ayat (1)
UUPK pelaku usaha dilarang membuat suatu klauskl bdalam perjanjian
berupa pengalihan tanggungjawab apalagi bentusatulkecil diletakkan di balik
voucher yang biasanya konsumen kurang memperhatikasalah tersebut.
Demikian pula pasal 18 ayat (2) UUPK pelaku usaiterathg mencantumkan
klausula baku yang letak dan bentuknya tidak jed#sy yang pengungkapanya
sulit dimengerti. Larangan klausul tersebut di daleontrak yang menjadi objek
penelitian ini tidak terbukti karena hampir semilaukul di nyatakan secara tegas
dan jelas sehingga mudah dimengerti oleh kedudn ipetheak.

Disamping klausul-klausul yang tertera di dalamtkak seperti disebut diatas
yang termasuk kategori klausul eksemsi adalah élédausul yang tidak jelas.
klausul seperti ini dianggap tidak berlaku. Klauklalusul yang tidak jelas di
dalam kontrak yang menjadi objek dalam penelitamdalah sebagai berikut :
pada point 8 dalam hal pertanggungjawaban lain dser bahwa di dalam
perjanjian tersebut dikatakan "bahwa anda tidak amankan atau melakukan
pembayaran atau hadiah (moneter atau lainya) kepas@orang untuk tujuan
secara salah mempengaruhi emosi positif demi IBdasa langsung atau tidak
langsung. IBM mungkin menghentikan perjanjian ieidasarkan dalam kasus : a)

pelanggaran klausul ini atau b) ketika IBM percdyshwa anda kemungkinan
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tidak suka bila itu terjadi”. Klausul ini dikatakatidak jelas karena ada kata
"mungkin” yang menurut hukum kata mungkin menungukiketidakpastian dan
ketidak jelasan apa lagi kata "mungkin” tersebunjaei kewenangan dari IBM
yang pada umumnya kedudukan lebih kuat daripesds sehingga kewenangan
IBM untuk menghentikan perjanjian apabila terdggeanggaran klausul ini akan
berpotensi untuk disalah gunakan oleh pihak IBMukininenekan pihakiser.
Demikian pula kata berikutnya yang berbunyi "ketl&M percaya bahwa anda
memungkinkan tidak suka bila itu terjadi” kata &kdsuka” juga sulit diukur
berdasarkan parameter yang jelas karena menyapgikagaan seseorang.

Klausul-klausul eksemsi tersebut dapat muncul rdaleerbagai bentuk.
Klausul tersebut dapat berbentuk pembebasan sakad dari tanggung jawab
yang harus dipikul oleh pihaknya apabila terjadinprastasi. Dapat pula
pembatasan pengantian ganti rugi yang dapat ditubtapat pula berbentuk
pembatasan waktu bagi orang yang dirugikan untipadanelakukan gugatan
ganti rugi. Dalam hal yang terakhir ini batas wakéusebutsering kali lebih
pendek dari batas waktu ditentukan oleh undangnmdsgi seseorang untuk
dapat mengajukan gugatan atau ganti rugi.

Sebagai mana telah dikemukakan di atas bahwa Wlaksemsi hanyalah
salah satu perwujudan dari klausul yang secar& tidgar sangat memberatkan.
Suatu klausul yagn tidak membebaskan atau membatagjungjawab salah satu
pihak terhadap gugatan lainya, dapat saja dirasat@nberatkan pihak lainya.
Sebagai mana yang tercantum di dalam klausul pemasebelumnya bahwa ”...
IBM mungkin menghentikan perjanjian ini berdasarkialam kasus... dan kata

tidak suka sebagai alasan IBM untuk menghentikartutesaja merupakan
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ketentuan yang berat sebelah dan sangat memberpthak user sekalipun
ketentuan itu bukan merupakan ketentuan yang meamsh&bn atau membatasi
tanggungjawab IBM terhadap gugataser.

Masalah yang menyangkut Kklausul yang secara tided§ar sangat
memberatkan ini dan penulis yakin dalam waktu y#adgk terlalu lama juga
terjadi di indonesia. Untuk itu perlu adanya peogait hukum yang lebih jelas
untuk memeberikan perlindungan kepada para pihakama pihak konsumen

sebagai pihak yang lemah.

2. Klausula-klausula yang tepat
Berdasarkan peraturan perundang-undangan yangkbeklausula-klausula

yang tepat adalah klausula-klausula yang tidakrali@ oleh undang-undang

dalam hal ini Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 atemt perlindungan
konsumen. Secara acontrario berdasarkan pasal IBKUbaka klausul yang
tepat dari suatu perjanjian baku adalah sebaggiuber

a) tidak ada pernyataan pengalihan tanggung jkepada user atau konsumen

b) tidak ada pernyataan bahwa pelaku usaha benbaklak penyerahan kembali
uang yang dibayarkan atas barang dan/atau jasadyla@gkonsumen.

c) tidak ada pernyataan pemberian kuasa dari komsutepada pelaku usaha
untuk melakukan segala tindakan sepihak yang karkdiengan barang yang
dibeli konsumen secara angsuran.

d) tidak memberi hak kepada pelaku usaha untuk orangi manfaat jasa atau

mengurangi harta kekayaan konsumen yang menjagk otgnsaksi.
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e) tidak ada pernyataan tunduknya konsumen kepadeatupan yang
baru/tambahan/lanjutan atau pengubahan yang dswaibak oleh pelaku
usaha dalam masa konsumen memanfaatkan jasanya.

f) tidak adanya pernyataan bahwa konsumen memhersek kepada pelaku
usaha untuk pembebanan hak tanggungan, hak gadai, ek jaminan

terhadap barang dan/atau jasa yang menjadi olgjekaksi secara angsuran.

Selain hal-hal tersebut diatas juga tidak terdaklausul-klausul yang
berpotensi untuk mengakibatkan kerugian kepad& saltu pihak terutama pihak
pelaku usaha atau konsuen. Klausul yang dimakstaazalain :

a) IBM bertanggungjawab untuk tidak akan membahasgenaiend userdan
masa hubungan antanaerdengarend userkonsumen akhir).

b) IBM bertanggungjawab untuk memberikan layanaramgs terhadap mesin
dimana IBM akan memberikan layanan tersebut sdaagsung atau melalui
provider layanan garansi yang di otorisasier tidak di beri otorisasi untuk
memberikan layanan tersebut.

c) User bertanggungjawab untuk tidak akan membahas mengseaakhir dan
masa hubungan antanaerdengarend userkonsumen akhir).

d) User bertanggungjawab untuk tidak menggunakan mereknga¢@M dan
merek jasa IBM kecuali ada persetujuan secarditedari IBM.

e) User bertanggungjawab memban&nd useruntuk mencapai penggunaan
produktif suatu produk dan jasa yang di tawarkan.

f) User dalam halreturn produk bertanggungjawab untuk ongkos tranportasi

bagi selurulreturn lainya.
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g) Userbertanggungwjawab terhadap resiko kehilangan, k&ers produk atau

jasa setelah barang ada di tangaer.

Selain itu klausul-klausul yang tepat adalah kihugang patut dan adil
tergantung dari kedudukan yang seimbang antarapplaai. Klausul ini tentunya
tidak hanya dibaca dari redaksionalnya saja tgtey@ harus ditelaah dari aspek
nilai yang terkandung dibalik redaksi yang ada regim pada pelaksanaanya
memenuhi rasa keadilan bagi kedua belah pihak. nipsay itu meskipun
keseimbangan dan kesesuaian para pihak itu dic&atundi dalam klausul
perjanjian namun di dalam pelaksanaanya juga pdidapai suatu hasil yang
seimbang pula sehingga tidak ada salah satu pads jerasa dirugikan.

Dasar dari klausul keseimbangan dan keserasian pesjanjian tersebut
tersurat di dalam pasal 1320 BW, hanya apabila ndalaconcrito ada
keseimbangan dan keserasian maka tercapailah kasap&konsensus yang sah
antara pihak. Disamping itu klausul yang tepat jsgengat tergantung pada
bargaining powelyang seimbang antara pihak pelaku usaha (IBM) daskmen
(user) sehingga tidak ada salahsatu pihak yangndh&an. Artinya apabila
bargaining powerseimbang maka klausul yang disepakati akan seimpatay
dan klausul seperti itulah yang dianggap tepatrarakan menciptakan rasa

keadilan bagi kedua belah pihak.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dagatpdlkan hal-hal

sebagai berikut :

1) Keseimbangan kedudukan para pihak dalam transakemmercedalam
klausul-klausul tertentu terdapat keseimbangan dalam klausul-klausul
yang lain terdapat ketidakseimbangafiausul-klausul yang dinyatakan
seimbang karena merupakan kewajiban pelaku us&h) (yang seimbang
dan proporsional dengan hak user. Hal ini terjaileka terdapatnya rumusan
kewajiban standar yang menjadi tanggungjawab utbaik pihak pelaku
usaha (IBM) maupun konsumemsgl). Sedangkan yang tidak seimbang
tertera salah satunya dalam klausul kontrak balwser tidak memiliki
kebebasan untuk menggunakan merek dagang IBM daeknjasa IBM
apabila tidak ada persetujuan secara tertulis i hal ini tidak sesuai
dengan asas kebebasan berkontrak pasal 1338 dipaaaapihak memiliki

kebebasan untuk menentukan isi kontrak.

2) Klausula-klausula dalam kontrak baleicommerceyang menjadi objek
perjanjian ini terdapat klausula-klausula yang ddr&an dan terdapat pula
klausula-klausula yang terlarang. Klausul-klausanhgy dibenarkan adalah
tidak terdapatnya klausul baku yang letak atauukenyta sulit terlihat atau

kalimatnya sulit dimengerti sedangkan klausul yadgk dibenarkan adalah
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klausul yang membatasi tanggungjawab terhadap sjassmng diberikan.

Alternatif klausula yang tepat berdasarkan pasalUL8PK dalam suatu

perjanjian baku antara lain sebagai berikut :

a) tidak ada pernyataan pengalihan tanggung jakeada user atau
konsumen

b) tidak ada pernyataan bahwa pelaku usaha berteiolak penyerahan
kembali uang yang dibayarkan atas barang dan/atsa yang dibeli
konsumen.

c) tidak ada pernyataan pemberian kuasa dari komskepada pelaku usaha
untuk melakukan segala tindakan sepihak yang karkaiengan barang

yang dibeli konsumen secara angsuran.

B. Saran.

Saran-saran yang perlu penulis sampaikan dalanifeeméni adalah sebagai

berikut :

1. Bagi pemerintah sebagai bahan masukan untuk melakpkmbaharuan
tentang hukum perjanjian indonesia yang sesuai aergpentingan
nasional dan internasional khususnya terkait detganisakse-commerce
yang semakin lama semakin berkembang dengan pslsiagga terdapat
keseimbangan para pihak dan menimbulkan rasa kedoslik bagi pelaku
usaha maupun konsumen.

2. Bagi pembentuk udang-undang sebagai bahan masukak melakukan
harmonisasi hukum e-commerce di antara negara-metjadunia yang

memberlakukan transaksi e-commerce dengan membuaveRsi
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internasional dan dilakukan pendekatan secararsistdalam penyusunan
peraturan perundang-undangan di bidesegpmmerce

. Bagi peneliti sebagai bahan untuk melakukan peaeliebih mendalam
tentang aspek hukum daé-commerceterutama yang terkait dengan
keseimbangan kedudukan para pihak baik bagi pelsaha maupun
konsumen.

. Bagi konsumen sebagai bahan pertimbangan untuk ated@n
persetujuan terhadap tawaran transaksi bisnis onetatommerceagar
konsumen tidak menjadi korban dari pelaku usahaera transakse-

coomercdintas negara.
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PERJANJI AN TRANSAKSI | BM
PC REMARKER
Kami penyediaan produk dan jasa (termasuk layanan s
wrap_ kepada anda untuk telemarketing pada user akh
yang ditentukan dalam profile anda. Anda menentukan
dan term di mana anda memasukkan produk dan jasa

1. Definisi

User akhir adalah seseorang, yang bukan bagian dari

enterprise di mana anda adalah bagiannya, yang

menggunakan jasa atau mendapatkan produk
digunakan sendiri dan bukan untuk dijual kembali
Enterprise adalah beberapa entitas legal (seperti
korporasi) dan anak perusahaan sendiri lebih dari 5
persen. Sebuah enterprise juga meliputi entitas lai

seperti IBM dan enterprise setuju yang setuju menul

Mesin adalah sebuah mesin, fiturnya, konversi,

upgrade, elemen-elemen, aksesoris, atau kombinasi d

mereka. term ‘Mesin’ meliputi mesin IBM dan beberap

non mesin IBM termasuk perlengkapan lain yang kami

setujui untuk anda pasarkan

hrink

harga

ari



Produk adalah mesin atau program, yang kami setuju

untuk anda pasarkan, seperti kami Tentukan dalam

profile anda.

Program adalah program IBM atau program non IBM yan

disediakan oleh kami, di bawah persetujuan lisensi

yang disetujui, yang kami setuju untuk anda pasarka

Perusahaan terkait adalah  beberapa  korporasi,

perusahaan atau entitas bisnis lainnya:

1.lebih dari 50 persen dari voting saham dimiliki a
dikontrol, secara langsung atau secara tidak
langsung oleh kami, atau

2.di mana memiliki atau mengontrol, secara langsung
atau secara tidak langsung, lebih dari 50 persen
voting saham dari kami, atau

3.lebih dari 50 persen di mana voting saham di bawa
kepemilikan umum atau dikontrol secara langsung ata
secara tidak langsung dengan voting suara dari kami

Struktur perjanjian dan durasi kontrak

Kami menentukan detail transaksi khusus di mana and

setuju untuk memasukkan produk dan jasa dalam dokum

yang disebut dengan profile.

tau

en



Masing-masing dari  kita setuju terhadap term

perjanjian ini, profile, dan tambahan yang dapat

diaplikasikan yang mengacu kepada profile (secara

kolektif disebut ‘persetujuan’) dengan menandatanga

profile

Perjanjian transaksi — PC Remarketer

Kami menjelaskan dalam perjanjian transaksi = PC

Remarketer term yang dapat diaplikasikan untuk

memasukkan produk dan jasa.

Tambahan

Kami  menjelaskan dalam dokumen yang berjudul

‘Tambahan’ term tambahan yang dapat diaplikasikan

kepada transaksi. Kami menentukan dalam profile kam

dokumen transaksi

Kami akan menyediakan pada anda dokumen transaksi y

tepat. Berikut adalah contoh dari dokumen transaksi

dengan contoh yang informasi dan pertanggungjawaban

yang ada di dalamnya.

l.invoice (item, Kkuantitas, term pembayaran dan
jumlah), dan

2.pengakuan pesanan (konfirmasi produk dan kuantita

yang dipesan

ni

ang



Perjanjian konflik

Jika ada konflik di antara perjanjian dalam bermaca
macam dokumen, term dari :

1.sebuah dokumen transaksi yang ditandatangani oleh
kami terhadap yang ada pada seluruh dokumen

2.profile yang ada pada perjanjian tambahan dan
perjanjian transaksi-PC Remarketer, dan

3.tambahan yang ada pada term dokumen transaksi dar
PC Marketer

jika ada urutan preseden di dalam satu tipe dokumen

pesanan tersebut akan dinyatakan dalam dokumen

Penerimaan kami dari pesanan anda

Produk dan jasa menjadi subyek perjanjian ini ketik

kami menerima pesanan anda dengan :

1.mengirim anda sebuah dokumen transaksi, atau

2.menyediakan produk atau jasa

penerimaan term pada Dokumen transaksi A

Anda menerima dalam dokumen transaksi dengan melaku

beberapa hal sebagai berikut:

1.menantanganinya (mereka yang membutuhkan tanda
tangan harus ditandatangani

durasi kontrak

kan



Perjanjian ini akan tetap berpengaruh  sampai

dihentikan

Pertanggungjawaban kami

Masing-masing dari kami setuju bahwa:

1.anda adalah kontraktor independen dan perjanjian ini
non elusive
tidak ada dari kita yang merupakan perwakilan lega
atau agen legal dari lainnya
Tidak ada dari kita yang secara legal merupakan
partner dari lainnya (contoh, tidak ada dari kita
yang bertanggung jawab terhadap hutang yang
ditimbulkan oleh pihak lain),
Dan tidak ada dari kita sebagai pegawai atau
franchisee dari lainnya, atau tidak melakukan
perjanjian ini dan menciptakan joint venture di
antara kita

2. masing-masing dari kita bertanggung jawab terha dap
biaya kita sendiri terkait dengan pemenuhan
pertanggungjawaban kit and kewajiban di bawah term

perjanjian ini,



3.tidak ada dari kita akan membahas harga user akhi
dan term dengan kehadiran lainnya

4.tidak ada dari kita akan mengungkap term perjaniji
ini, kecuali kedua belah pihak setuju secara
tertulis  untuk melakukan itu, atau kecuali
diwajibkan oleh hukum

5.tidak ada dari kami akan mengasumsikan atau
menciptakan beberapa kewajiban untuk kepentingan
orang lain atau membuat beberapa perwakilan atau
garansi tentang lainnya selain yang diotorisasi.

6.beberapa term perjanjian ini, di mana sifat merek
berkewajiban di luar tanggal akhir perjanjian ini,
tetap berpengaruh sampai dipenuhi dan diaplikasikan
kepada masing-masing successor dan assignee,

7.kami akan memberikan lainnya kesempatan yang mema
untuk memenuhi sebelum mengklaim lainnya yang tidak
memenuhi kewajiban tersebut, kecuali kami menentuka
lain dalam perjanjian ini

8.tidak ada dari kita akan membawa aksi legal melaw
lainnya lebih dari dua tahun setelah penyebab aksi

muncul, kecuali bila ditentukan oleh hukum lokal

an

dai

an



tanpa kemungkinan surat pernyataan pelepasan
tuntutan kontraktual

9.masing-masing dari kami bebas untuk menentukan ha rga
dan term sendiri,

10.kegagalan dari kami untuk menegaskan kinerja ket at
atau menggunakan hak ketika diberikan tidak mencega h
kami dari melakukan itu pada waktu kemudian, baik
dalam hubungannya dengan default tersebut atau
beberapa hal lainnya;

11.tidak ada dari kita bertanggung jawab terhadap
kegagalan memenuhi kewajiban sehubungan dengan
penyebab di luar kontrol yang pantas dari kita;

12.anda dapat menggunakan perjanjian ini dalam
hubungannya dengan merger atau penjualan secara
substansial seluruh aset anda, selain dari pesaing
langsung IBM. Jika tidak, tidak ada dari kita yang
mungkin memberikan  atau menyetujui  transfer
perjanjian ini, hak di dalamnya, atau beberapa
persetujuan, atau delegasi dari beberapa kewajiban,
tanpa perjanjian tertulis terlebih dahulu dari piha k
lain, kecuali secara jelas dibolehkan untuk

melakukan itu di bawah perjanjian ini, dan usaha



untuk melakukan itu adalah void. IBM dapat
memberikan hak pembayaran atau pesanan yang
diberikan setelah itu kepada pihak ketiga,

13.seluruh informasi yang dipertukarkan di antara k ami
adalah tidak rahasia, kecuali diungkap di bawah
perjanjian IBM untuk pertukaran informasi rahasia;

14.masing-masing dari kita akan patuh dengan seluru h
hukum yang dapat diaplikasikan dan regulasi (sepert i
mereka yang mengatur transaksi konsumen), dan

15.kami akan bekerjasama untuk mengembangkan konsum en
(user akhir) kepuasan, termasuk target

Pertanggungjawaban Lain

Anda setuju

1.untuk mengembalikan jumlah yang dibayar untuk pro duk
yang dikembalikan kepada anda, jika return tersebut
disediakan dalam garansi atau lisensi (contoh, user
akhir tidak menerima term lisensi atau garansi).
Anda dapat mengembalikan produk tersebut kepada kam [
dengan biaya di tanggung kami, untuk kredit,
seperti yang kami Tentukan.

2.u bertanggung jawab terhadap kepuasan konsumen ba gi

seluruh aktivitas anda



3.tidak menggunakan merek dagang kami (yang meliput
merek dagang IBM dan merek jasa) kecuali kami setuj
secara tertulis

4.bahwa hak anda di bawah perjanjian ini bukan hak
property dan, oleh karena itu, anda tidak dapat
mentransfernya kepada orang lain atau memberikan
dengan cara lainnya. contoh, anda tidak dapat
menjual perjanjian anda kepada pasar produk atau
jasa kami

5.bahwa ketika kami memberi anda akses kepada siste
informasi kami, ini hanya dalam mendukung aktivitas
pemasaran anda. Program yang kami sediakan kepada
anda untuk anda gunakan dengan sistem informasi
kami, di mana dalam dukungan aktivitas pemasaran
anda, merupakan subyek terhadap term perjanjian
lisensi yang dapat diaplikasikan, kecuali anda
mungkin tidak mentransfernya.

6.secara tepat waktu memberi kami dokumen yang kami
butuhkan dari anda atau user akhir (contoh,
perjanjian lisensi yang ditandatangani oleh user

akhir) ketika dapat diaplikasikan;



7.bahwa produk dapat disampaikan kepada pasar anda
secara konjungsi (contoh, sebuah mesin atau program
atau dapat disampaikan tahun 2000 jika produk
tersebut dapat disampaikan, ketika digunakan
didasarkan pada dokumen terkait, mampu secara benar
memproses, menyediakan dan/atau menerima data di
dalam seluruh produk yang digunakan dengan produk
atau pertukaran yang dapat disampaikan mungkin data
tanggal akurat di dalamnya

8.bahwa anda tidak menawarkan atau melakukan
pembayaran atau hadiah (moneter atau lainnya_ kepad
seseorang untuk tujuan secara salah mempengaruhi
emosi positif demi IBM, secara langsung atau secara
tidak langsung. IBM mungkin menghentikan perjanjian
ini berdasarkan dalam kasus : 1)pelanggaran klausa
ini atau 2)ketika IBM percaya bahwa anda kemungkina
tidak suka bila itu terjadi

9.bahwa anda akan mempertahankan website anda sebag
tempat aman dan bahwa anda akan mempublikasikan
website anda pada privasi yang tepat dan pernyataan
keamanan terkait dengan pengumpulan dan penggunaan

informasi pribadi.



Pernyataan  pribadi anda harus cukup  untuk
memungkinkan kami menyediakan pengumpulan dan
penggunaan informasi personal.

11.bahwa anda akan secara konsisten menyediakan dan
mempertahankan pesanan, pra penjualan dan teknis
pasca penjualan dan dukungan produk. Kemampuan ini
harus disediakan melalui nomor telepon bebas pulsa
dan akses e-mail 24 jam, 7 hari seminggu dan
menyampaikan ramalan setiap hari.

12.bahwa anda akan memberikan informasi peramalan
dalam frekuensi dan format yang ditentukan oleh IBM
Sekarang, anda diminta untuk menampilkan peramalan
mingguan.

13.potongan mingguan. Walaupun kita mungkin menukar
kebutuhan ramalan anda dari waktu ke waktu, anda
setuju bahwa peramalan tersebut disampaikan 8 mingg
sebelum pengiriman perusahaan dan mengikat dan kami
mempunyai hak untuk memesan pada anda kekurangan
ketika ramalan 7 sampai dengan 9 minggu peramalan
dan invoice anda untuk beberapa kekurangan sebelum
ramalan 8 minggu anda berakhir dan penjualan jika

anda mampu untuk menyampaikan (a) penyesuaian



peramalan anda untuk periode selanjutnya untuk
menyerap (a) penyesuaian dari peramalan anda untuk
periode selanjutnya untuk menyerap kekurangan, atau
(b) mengalokasikan totalitas penjualan konsumen yan
dibutuhkan.

13. Bahwa anda akan memberi user akhir informasi
penjualan termasuk konsumen, alamat, e-mail address
telepon dan jumlah penjualan dari produk dan jasa
IBM. Dalam sebuah format dan frekuensi seperti yan
diidentifikasi oleh IBM. Dan

14.memungkinkan  kami  mereview dan menyampaikan
modifikasi pada beberapa survey yang anda
publikasikan, untuk produk dan jasa IBM\. Anda akan
memastikan h be publik yang anda empati meliputi
sebuah catatan tepat kepada user akhir bahwa respon
survey akan terbagi dengan IBM.

4. Pertanggungjawaban anda terhadap user akhir

Anda setuju untuk :

1.membantu user untuk mencapai penggunaan produktif
peningkatan nilai tambah jika ada, dan produk dan

jasa yang anda tawarkan



2.mengkonfigurasi produk yang kami setujui kepada
pasar. berdasarkan permintaan anda kami akan
membantu

3.mengidentifikasi dan  memilih  teknologi  yang
dibutuhkan didasarkan pada ketentuan User Akhir, da
menegaskan bahwa konfigurasi produk secara penuh
mampu untuk memenuhi kinerja pengembangan nilai
tambah anda

4.tidak membuat representasi di mana IBM bertanggun
jawab untuk konfigurasi produk dan kemampuan merek
untuk memenuhi ketentuan User Akhir

5.menyarankan pada User Akhir ketentuan instalasi
produk.

6.memberikan peringatan tertulis kepada wuser akhir
terhadap beberapa modifikasi yang anda buat terhada
produk dan nama provider jasa garansi, dan
menyarankan  bahwa  modifikasi  tersebut dapat
menghapus garansi untuk produk tersebut

7.menginformasikan kepada User Akhir bahwa penerima
penjualan (atau dokumentasi lain seperti Bukti Hak,

jlka ini  dibutuhkan) akan dibutuhkan untuk

an



membuktikan hak garansi terhadap program upgrade,

dan
8.memberikan informasi garansi kepada User Akhir
Pemesanan dan pengiriman
Anda dapat memesan produk dan jasa dari kami sepert [
kami tentukan.
Kita berdua setuju pada lokasi di mana kami akan
mengirim. IBM tidak mampu mengirim kepada PO Box da n
alamat APO/FPO
Bila disadari ada beberapa ketidaksesuaian antara
manifest pengiriman kami dan produk dan jasa yang
diterima dari kami, anda setuju untuk memberitahu
segera
Kami akan bekerja dengan anda untuk merekonsiliasi
beberapa perbedaan
Walaupun kami tidak menjamin tanggal pengiriman, ka mi
akan mengetahui usaha yang pantas untuk memenuhi
permintaan tanggal pengiriman anda Kami memilih met ode
transportasi dan akan menagih anda biaya terkait
dengan barang dan jasa yang kami kirim kepada anda
atau User Akhir. diadakan pada permintaan, kita

mungkin setuju untuk mengirim produk melalui carrie r



yang menggunakan akun anda sebagai akun yang ditagi h
untuk pengiriman tersebut

Anda dapat meminta bahwa kami membatalkan atau
memodifikasi pesanan sebelum pesanan dijadwalkan

untuk dikirim. Walaupun kami menggunakan usaha yang

memadai untuk mengakomodasikan permintaan anda
terhadap modifikasi atau pembatalan pesanan, kami

mungkin tidak mampu melakukan itu.

Return produk

1.Penawaran anda dibatalkan oleh user akhir di dala m 7

hari penyampaian produk awal, dan

2.produk harus tidak digunakan dan dalam kondisi ba ru,
dan
3.karton produk harus tidak dibuka, dengan karton a sli

tetap utuh dan kondisinya tidak rusak kecuali untuk
keperluan urusan pengiriman, dan

4.produk yang dikembalikan harus diterima oleh kami
selama periode waktu kami mengirim model tersebut
untuk dijual pada anda, atau

5.beberapa return dari carrier untuk penolakan

pengiriman dari pengiriman asli atau



6.user akhir tidak menerima bentuk lisensi atau

garansi
Penanganan fee akan ditentukan pada return yang
memenuhi  kondisi  1,2,3,4 di atas. Kami akan
menginformasikan kepada anda fee dan prosedur retur n
secara tertulis
Kami akan membayar ongkos transaksi untuk item 6. A nda
bertanggung jawab untuk ongkos transportasi bagi
seluruh return lainnya
Anda setuju untuk memastikan bahwa produk bebas dar i
kewajiban legal atau batasan yang mencegah return
mereka
Produk yang dikembalikan kepada kami tetapi tidak
memenuhi ketentuan ini tidak akan diterima dan akan
dikirim kepada anda, atau designee anda, dengan bia ya
anda
Harga, invoicing, pembayaran dan pajak
Harga dan diskon jika kami menentukan, untuk masing -
masing produk dan jasa akan ditentukan dalam profil e

anda



Harga dan perubahan diskon Kami dapat mengubah harg
dan diskon kapan saja didasarkan pada pemberitahuan
kepada anda

Invoicing, pembayaran dan pajak

Jumlah adalah didasarkan pada penerimaan invoice da
pembayaran seperti ditentukan dalam dokumen transak
Anda setuju untuk membayarnya, termasuk beberapa fe
pembayaran kemudian. Detail dari fee pembayaran

kemudian akan disampaikan didasarkan permintaan pad

saat pemesanan dan akan dimasukkan dalam invoice.

Paragraf selanjutnya akan ditentukan kepada seberap
besar anda mendanai pembelian produk dan jasa melal
korporasi kredit IBM.

Anda dapat menggunakan kredit hanya setelah kami
menerbitkannya

Jika beberapa otoritas menuntut kami untuk memasukk
dalam invoice kami kepada kewajiban anda, pajak, le

atau fee vyang mereka Tentukan, keluarkan itu
didasarkan pada penghasilan bersih, didasarkan
beberapa transaksi di bawah perjanjian ini, kemudia
anda setuju untuk membayar jumlah tersebut.

Pembebasan pajak reseller

Si.

ui
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Anda setuju untuk memberi kami dokumentasi pembebas
reseller valid anda untuk masing-masing yurisdiksi
pajak yang dapat diaplikasikan di mana kami mengiri
produk dan jasa. Jika kita tidak mengedit dokument
tersebut, kami akan menentukan pada anda kewajiban
pajak yang dapat diaplikasikan. Anda setuju untuk
memberitahu kami jika dokumentasi ini dimodifikasi.
Anda bertanggung jawab terhadap klaim atau penilaia
yang dihasilkan dari beberapa yurisdiksi perpajakan
yang menolak untuk mengakui pembebasan anda.
Pembelian bunga sekuritas uang

Anda dapat memberi kami pembelian bunga sekuritas
untuk anggota dalam proceed anda dari penjualan, da
piutang anda untuk, produk dan jasa sampai kami
menerima  jumlah  tersebut. anda  setuju  untuk
menandatangani sebuah dokumen yang tepat (misalnya
UCC-1) untuk memungkinkan kami  menyempurnakan
pembelian bunga sekuritas uang kami. Paragraf
selanjutnya akan digantikan terhadap seberapa besar
anda mendanai pembelian produk dan jasa melalui
korporasi kredit IBM.

Kegagalan untuk membayar jumlah yang ditentukan

an

asi

dan



Jika anda gagal untuk membayar jumlah yang ditentuk

dalam periode waktu yang ditetapkan, anda setuju ba

kami akan melakukan satu atau lebih hal berikut,

kecuali dilarang oleh hukum

1.menentukan biaya keuangan, seperti yang kami
Tentukan kepada anda secara tertulis, sampai dengan
maksimum yang dibolehkan oleh hukum, berdasarkan
porsi di mana tidak dibayar pada periode yang
diminta

2.meminta pembayaran atau sebelum pengiriman produk
dan jasa;

3.mengambil kembali produk dan jasa di mana anda ti
membayar. Jika kami melakukan itu, anda setuju untu
membayar seluruh biaya terkait dengan pengambilan
kembali dan penagihan, termasuk fee pengacara. Anda
setuju untuk menyediakan produk dan jasa kepada kam
seperti dinyatakan bahwa ini sama-sama disetujui

4.tidak menerima pesanan sampai jumlah uang tersebu
dibayar

5.menghentikan perjanjian ini, atau

6 .menerbitkan beberapa pemulihan yang disediakan o

hukum

an

hwa

dak

leh



Paragraf selanjutnya akan digantikan terhadap seber apa
besar anda mendanai pembelian produk dan jasa melal ui
korporasi kredit IBM.

Kami mungkin mengantisipasi rugi jumlah yang anda

tanggung, atau menentukan untuk penggunaan anda

(contoh, dana pemasaran atau penawaran promosional)

terhadap jumlah yang ditentukan atau beberapa
perusahaan terkait.

Selain itu, jika akun anda dengan beberapa perusaha an
yang berhubungan ternyata melanggar, kami akan

mencabut beberapa pilihan ini ketika dibolehkan ole h
hukum yang dapat diaplikasikan

8. Kode mesin

Untuk mesin tertentu, kami mungkin memberikan siste m
kode input/output dasar, utilitas, diagnostic, driv er
peal, atau microcode (secara kolektif disebut denga n

kode mesin). Kode mesin ini dilisensi kepada User

Akhir di bawah bentuk perjanjian yang disediakan

dengannya. Anda mungkin setuju untuk memastikan use r
akhir diberi persetujuan tersebut

9. program



10.

Sel program dilisensi di bawah bentuk perjanjian g
disediakan. Didasarkan pada permintaan User Akhir,
anda dapat memberikan program lisensi kepada User
Akhir sebelum program tersebut disediakan kepada Us
Akhir

Layanan program

Kami memberikan layanan program yang berhubungan
dengan cacat secara langsung kepada User Akhir

Ekspor

Anda dapat secara aktif memasukkan produk dan jasa
hanya pada User Akhir yang ditentukan dalam profile
anda dan hanya di dalam lingkup geografis yang
ditentukan oleh perjanjian ini. anda tidak boleh
memasukkan di luar lingkup tersebut, dan anda setuj
untuk tidak menggunakan orang lain untuk melakukan

Jika User Akhir meminta produk untuk ekspor,
pertanggungjawaban kami, jika ada, di bawah perjan;

ini tidak lagi diaplikasikan kepada produk tersebut
kecuali garansi produk atau bentuk lisensi dinyatak

lain. anda setuju untuk menggunakan usaha komersial
yang memadai untuk memastikan bahwa User Akhir anda

memenuhi seluruh hukum dan regulasi ekspor, termasu

er

itu

ian

an



11.

12.

di Amerika Serikat dan negara-negara yang ditentuka
oleh Bagian hukum pemerintah tentang perjanjian ini

dan hukum dan regulasi dari negara di mana produk
diimpor atau diekspor. Sebelum anda menjual produk,
anda setuju untuk mempersiapkan perencanaan penduku
baginya dan mendapatkan persetujuan User Akhir
terhadap perencanaan tersebut. di dalam satu bulan
penjualan, anda setuju untuk memberi kami nama dan
alamat User Akhir, tipe/model mesin, dan nomor ser

jlka dapat diaplikasikan, tanggal penjualan, dan
negara tujuan

status produksi

Setiap mesin IBM dibuat dari bagian-bagian baru.
terlepas dari status produksi mesin IBM, bentuk
garansi yang tepat diaplikasikan. Anda setuju untuk
menginformasikan kepada User Akhir anda term ini
secara tertulis dalam format yang anda Tentukan

Hak

Kehamilan Ectopic anda memesan mesin, kami mentrans
hak kepada anda ketika kami mengirimkan mesin.

Beberapa transfer sebelumnya kepada anda terhadap h

ial

fer

ak
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14.

mesin tersebut kembali lagi kepada IBM ketika ini
diterima oleh kami sebagai mesin yang dikembalikan

Kai tidak mentransfer hak program

Resiko kehilangan

Kami menanggung resiko kehilangan, kerusakan, prod
atau jasa sampai penyampaian awal kami kepada anda
atau, jika anda meminta dan kami setuju, kepada Use
Akhir anda. Setelah itu, anda yang menanggung resik
tersebut.

Instalasi

Kami akan memastikan bahwa mesin yang kami install
bebas dari cacat dalam material dan workmanship dan
sesuai dengan spesifikasi. Kami menyediakan instruk
untuk memungkinkan setup mesin oleh konsumen. kami
tidak bertanggung jawab terhadap instalasi program
atau mesin non IBM. Namun demikian, kami melakukan
preload program ke dalam mesin tertentu. Kami
memberikan salinan pernyataan garansi yang dapat
diaplikasikan kepada anda. Anda setuju untuk
memberikan ini kepada User Akhir untuk review sebel

penjualan dilakukan, kecuali kami menentukan lain

uk

Si

um



15.

Kami menghitung tanggal kadaluarsa periode garansi

mesin IBM dari tanggal instalasi mesin, di mana

merupakan tanggal nota pembelian pada penerimaan
penjualan User Akhir. anda juga harus memberitahu k ami
tanggal ini berdasarkan permintaan. bentuk garansi

untuk program dijelaskan dalam bentuk lisensi progr am.
Kami penyediaan produk non IBM TANPA GARANSI APAPUN ,
kecuali kami menentukan lain. namun demikian,
manufaktur non IBM, supplier atau publisher dapat

memberikan garansi sendiri kepada anda

Untuk produk non IBM yang kami setuju untuk anda

pasarkan, anda setuju untuk menginformasikan kepada

User Akhir anda secara tertulis bahwa 10 produk

tersebut adalah non IBM, 2) dari manufaktur atau

supplier yang bertanggung jawab terhadap garansi

tersebut (jjka ada), dan (3) prosedur untuk
mendapatkan layanan garansi

layanan garansi

kami bertanggung jawab untuk memberikan layanan

garansi terhadap mesin. kami mungkin memberikan

layanan tersebut secara langsung atau melalui provi der



16.

layanan garansi yang diotorisasi. Anda tidak
diotorisasi untuk memberikan layanan tersebut

paten dan hak cipta.

Jika pihak ketiga mengklaim bahwa produk yang kami
sediakan di bawah perjanjian ini melanggar paten at

hak cipta pihak tersebut, kami akan membela ada
terhadap klaim tersebut dengan biaya kami dan memba
seluruh biaya, kerusakan dan fee pengacara yang
dikeluarkan, menetapkan bahwa anda:

1.memberitahu kami secara tertulis klaim tersebut.

2.membiarkan kami untuk mengontrol dan bekerjasama

dengan kami dalam mempertahankan dan negosiasi

penyelesaian yang berhubungan
jlka anda menjaga inventori, dan klaim tersebut
dibuat atau tampaknya kemungkinan dibuat tentang
produk dalam inventori anda, anda setuju untuk
membiarkan kami dalam mendukung anda terus memasukk
dan menggunakan produk, atau memodifikasi atau
menggantinya. Jika kami menentukan bahwa tidak satu
dari alternatif tersebut tersedia, anda setuju untu
mengembalikan produk tersebut kepada kami berdasark

permintaan tertulis kami. Kemudian kami akan member

au

yar

an

pun

an



anda kredit, seperti kami Tentukan, di mana akan 1)
menghargai berapa yang dibayar anda pada kami untuk
produk tersebut (kecuali beberapa kredit penguranga
harga) untuk produk baru dan tidak terjual dalam
inventori anda, atau 2) harga depresiasi untuk prod

yang digunakan

Adalah kewajiban penuh kami kepada anda untuk

memperhatikan beberapa klaim pelanggaran

Klaim di mana kami tidak bertanggung jawab

Kami tidak mempunyai kewajiban terkait klaim yang

diadakan pada hal sebagai berikut:

l.sesuatu yang anda sediakan di mana dimasukkan ke
dalam sebuah produk

2.modifikasi produk anda, atau penggunaan program |
selain yang ditentukan dalam lingkungan operasi

3.kombinasi, operasi atau penggunaan produk dengan
beberapa produk yang tidak disediakan kami sebagai
sistem, atau kombinasi, operasi atau penggunaan
produk dengan beberapa produk, data, atau alat-alat

yang tidak kami sediakan, atau

uk

ain



17.

4.pelanggaran oleh produk non IBM saja, sebagai
kebalikan terhadap kombinasi dengan beberapa produk
yang kami sediakan sebagai sistem

liabilitas

Lingkungan mungkin muncul di mana, karena default a

liabilitas lain, satu dari kita berhak untuk menutu

kerugian dari lainnya.

Dalam masing-masing contoh tersebut, terlepas dasar

mana  kerugian  diklaim, bentuk  berikut dapat

diaplikasikan sebagai pemulihan eksklusif anda dan

liabilitas kami

Kami bertanggung jawab hanya untuk

1.Pembayaran yang merujuk kepada bagian paten dan h
cipta di atas.

2.cidera badan (termasuk kematian), dan Kkerusakan
terhadap property riill dan property pribadi yang
ditimbulkan oleh produk kami, dan

3.jumlah dari beberapa kerugian atau kerusakan
aktual, sampai dengan $100.000 atau ongkos (jika
terjadi berulang, ongkos 12 bulan diaplikasikan)
untuk produk yang menjadi subyek klaim.

Item di mana kami tidak bertanggung jawab

tau

pi

di

ak



1.Kehilangan atau kerusakan dari data atau record
pihak lain, atau
2.kerugian tidak langsung, insidental atau khusus,
atau beberapa kerusakan konsekuensial ekonomi
(termasuk kehilangan keuntungan atau penghematan)
bahkan jika pihak yang bertanggung jawab diberi
informasi tentang kemungkinan tersebut
18. Perubahan engineering
Anda setuju untuk membiarkan kami menginstal peruba han
engineering wajib (seperti yang dibutuhkan untuk
keamanan) pada seluruh mesin dalam inventori anda, dan
menggunakan usaha yang masuk akal secara komersial
untuk memungkinkan kami menginstal perubahan
engineering pada mesin User Akhir anda.
Perubahan mesin wajib dipasang dengan biaya anda da n
beberapa bagian yang dibuang menjadi property kami
Selama periode garansi, kami mengelola dan memasang
perubahan engineering pada
1.lokasi anda atau user ada untuk mesin di mana kam [
memberikan layanan garansi

2.lokasi anda untuk mesin lain



19.

20.

21.

jilka tidak, kami akan memberi anda bagian-bagian
(tanpa biaya) dan instruksi untuk melakukan instala
sendiri, didasarkan pada permintaan kami. Kami akan
membayar anda biaya tenaga kerja seperti yang kami
Tentukan

Review kepatuhan

Kami secara periodik mereview kinerja anda di bawah
perjanjian ini. anda setuju untuk memberi kami cata

relevan berdasarkan permintaan. kami mempunyai hak
untuk mereproduksinya, menahan copy, dan mengaudit
kepatuhan anda terhadap perjanjian ini berdasarkan
premise anda selama jam bisnis independen anda di
dalam pemberitahuan 15 hari. Kami dapat menggunakan
auditor independen untuk ini

perubahan bentuk perjanjian

Agar perubahan perjanjian ini agar valid, kita berd

setuju secara tertulis. Namun demikian kita mungkin

mengubah bentuk yang berhubungan dengan keselamatan

dan keamanan tanpa pemberitahuan sebelumnya

mengakhiri perjanjian

Si

tan

ua



22.

terlepas dari durasi kontrak yang ditentukan dalam
profile anda, pemberitahuan tertulis, dengan cause,
pada satu bulan dari pemberitahuan tertulis.

Masing-masing dari kita setuju bahwa satu-satunya
kewajiban adalah memberikan  pemberitahuan yang
dibutuhkan untuk bagian ini dan tidak ada dari kita
yang terkena beberapa klaim atau kerugian jika ini
dilakukan

lingkup geografis

Seluruh hak dan kewajiban dari kita berdua valid ha

di Amerika Serikat dan Puerto Rico.

Anda tidak diotorisasi untuk secara aktif memasukka
produk di luar lingkup geografis persetujuan ini da

anda setuju untuk tidak menggunakan orang lain
melakukan itu.

Jika User Akhir meminta produk untuk ekspor,
pertanggungjawaban kami di bawah perjanjian ini tid

lagi diaplikasikan pada produk tersebut. anda setu;j
untuk menggunakan usaha terbaik anda untuk memastik
bahwa User Akhir anda memenuhi hukum dan regulasi
ekspor Amerika Serikat, dan beberapa ketentuan impo

untuk negara tujuan. Di dalam satu bulan penjualan,

nya

ak

an



anda setuju untuk memberi kami nama dan alamat User
Akhir, tipe/model mesin dan nomor serial, tanggal
penjualan, dan negara tujuan

23. Hukum pemerintah
Hukum negara bagian New York, tanpa melihat kepada
konflik  prinsip-prinsip  hukum, ditegakkan dalam
perjanjian ini.
Konversi Amerika Serikat tentang kontrak untuk
penjualan barang internasional tidak dapat

diaplikasikan

Logo IBM
Perjanjian transaksi IBM

PC Marketer

Tanmbahan Untuk Layanan Software Prel oad
Tambahan ini melengkapi perjanjian transaksi IBM P
Marketer perjanjian dan diaplikasikan jika ditunjuk
dalam profile untuk perjanjian tersebut. tambahan i
menentukan bentuk di mana IBM akan melakukan layana
instalasi software preload untuk mesin di mana anda

diotorisasi untuk memasukkan di bawah profile yang

kan

ni

dapat



diaplikasikan. Anda menerima term ini dengan

menandatangani profile

1.

Umum
IBM akan memberikan layanan software preload,
verifikasi konfigurasi dan/atau layanan pengujian y ang
berhubungan dengan operasi dan interoperabilitas
produk hardware dan/atau software yang dimiliki ata u
dilisensi oleh anda dan disediakan kepada IBM untuk
penguijian, seperti yang ditentukan secara lebih pen uh
di bawah
Pertanggungjawaban anda
Anda akan:
1.bila dapat diaplikasikan, memberi IBM spesifikasi
untuk image software yang anda minat dan beberapa
kode software aplikasi yang dibutuhkan,
2.memberikan perwakilan teknis untuk mengatur dan
mengoperasikan aplikasi software termasuk di dalam
image software anda, jika diminta oleh IBM, dan
untuk memberi IBM beberapa dukungan teknis yang
dibutuhkan selama pengujian
3.mengidentifikasi  kontak teknis terhadap keen

konfigurasi dan persetujuan



4.memberikan angka kunci produk software, bila data
dilakukan

5.menyediakan beberapa pilihan non IBM atau periphe
yang dibutuhkan untuk menguiji software anda

6.mengungkap kemampuan enkripsi dari beberapa softw
yang tersedia yang tidak memenuhi regulasi ekspor
Amerika Serikat

7.memberikan  bukti lisensi penyediaan software
didasarkan pada permintaan IBM. Anda menjamin bahwa
anda mempunyai hak yang memadai terhadap software
tersebut untuk memungkinkan IBM melakukan layanan
dalam tambahan ini. anda semata-mata bertanggung
jawab terhadap fee atau beberapa pembayaran lain
kepada software pihak ketiga yang anda sediakan, da

8. mempertahankan, melindungi dan mengganti rugi 1B
anak perusahaan IBM dan distributor mereka, dari
dan terhadap beberapa dan seluruh klaim, yang
mungkin  liabilitas,  kerusakan, termasuk fee
pengacara, yang muncul dari pelanggaran dugaan
pelanggaran terhadap garansi selanjutnya

Pertanggungjawaban IBM

3. IBM akan :

ral

are



1.menciptakan image software yang dapat diinstal un tuk
preload kepada mesin yang dipasarkan oleh anda
sebagai bagian dari proses manufacturing kami

2.menciptakan Recovery CD-ROM di mana berisi salina n
dari software image ini, di mana memungkinkan User
Akhir anda untuk mengembalikan faktor asli/preload
iImage kepada mesin mereka. sebuah salinan recovery
CD akan disediakan kepada anda menurut masing-masin g
mesin. anda tidak boleh mereproduksi, secara
keseluruhan atau sebagian, Recovery CD

3.melakukan sejumlah pengujian terbatas  yang
dimaksudkan untuk memberikan verifikasi fungsional
pada software image, kecuali anda memberikan bukti
lisensi tersebut, dan

4.melakukan layanan dengan menggunakan perhatian da n
keahlian yang memadai dalam cara profesional dan
ahli. ADALAH GARANSI EKSKLUSIF ANDA TERKAIT DENGAN
LAYANAN DAN PENGGANTIAN SELURUH GARANSI ATAU SYARAT
LAINNYA, DIEKSPRESIKAN ATAU DIIMPLIKASIKAN,
TERMASUK, TETAPI TIDAK TERBATAS PADA, IMPLIKASI
GARANSI ATAU SYARAT DARI MERCHANTABILITY DAN

KESESUAIAN TERHADAP TUJUAN KHUSUS. Kami tidak



memberikan garansi operasi bebas error atau tidak

terganggu dari beberapa layanan yang dapat

disampaikan atau kami akan memperbaiki seluruh

cacat.

4. Verifikasi fungsional software image

Sebelum melakukan beberapa verifikasi fungsional
terhadap software image, IBM akan mengembangkan
perencanaan pengujian dan memberikan kepada anda un tuk
persetujuan. Beberapa isu yang diidentifikasi oleh IBM
selama pengujian akan dikomunikasikan kepada anda
untuk mencarikan resolusi. Didasarkan pada perminta an,
IBM akan memberikan bantuan kepada anda dalam
memecahkan isu yang diidentifikasi. Saat penyelesai an
pengujian fungsional, IBM akan memberikan image kep ada
anda untuk review dan persetujuan, sebelum rilis
manufacturing
Anda memahami bahwa prosedur pengujian IBM (1)
memverifikasi bahwa instalasi software image tidak
mengubah fungsi yang dimaksudkan dari software yang
anda sediakan dan 2) tidak memverifikasi atau menja min
bahwa software yang anda sediakan akan berfungsi

seperti yang ditentukan atau dimaksudkan oleh anda



5. Dukungan garansi
Anda semata-mata bertanggung jawab untuk menyediaka
seluruh layanan garansi dan men dukungan pada User
Akhir anda untuk software yang disediakan termasuk
dalam preload software image. IBM akan tidak mempun
kewajiban untuk memberikan layanan atau dukungan
terhadap item-item tersebut

6. Deliverables
Seluruh deliverables termasuk dalam software image
selain dari software yang anda sediakan) dimiliki
secara ekslusif oleh IBM atau supplier. Anda tidak
mempunyai hak terhadap deliverables di bawah

perjanjian ini.

Logo IBM

Profile transaksi IBM

yai

Profile ini mencakup detail persetujuan anda untuk
memasukkan produk dan jasa komputer personal IBM ke
User Akhir. sama seperti anda, kami komitmen untuk
memberikan produk dan jasa kualitas tertinggi kepad

konsumen.

pada



Dengan menandatangani di bawah, masing-masing dari kita
setuju terhadap bentuk berikut (yang secara bersama -sama
disebut sebagai persetujuan):

a) profile ini

b) perjanjian transaksi — PC Marketer dan

c) tambahan yang dapat diaplikasikan terkait dengan

profile ini

perjanjian ini dan tambahan yang dapat diaplikasika n dan
dokumen transaksi adalah perjanjian lengkap terkait
transaksi ini, dan mengganti beberapa komunikasi li san
atau tertulis sebelumnya di antara kita. Ketika pro file
ini ditandatangani, 1) beberapa reproduksi terhadap
perjanjian ini dilakukan oleh alat-alat terpercaya

(misalnya fotocopy atau facsimile) dianggap asli

didasarkan pada yang dibolehkan di bawah hukum yang dapat
diaplikasikan , dan 2) seluruh produk dan jasa yang anda
pesan di bawah perjanjian ini menjadi subjeknya. Se telah
penandatanganan silahkan kembalikan satu salinan ke pada

alamat IBM yang ditunjukkan di bawah
revisi profile (ya/tidak): tidak
nomor profile: penjualan konsumen

Disetujui kepada Disetujui kepada



International Business

Machine Corporation

Oleh: /s/ JULIAN KING Olen: ..o

Tanda tangan otorisasi tanda tangan otorisasi
Nama (diketik atau print): Julian king Nama (diketik atau print):
Tanggal: 3/21/2000 Tanggal:

Alamat organisasi anda Alamat IBM:

100 Pine Street

Suite 1100

San Francisco, CA 94111

Detail Transaksi

Profile tanggal mulai (bulan/tahun): 3/2000
Tanggal berakhir: 3.2002

Bentuk tambahan persetujuan/penerimaan
Masing-masing dari kita setuju terhadap bentuk beri kut
dengan menandatangani profile ini
Anda setuju untuk memasarkan hanya pada User Akhir
berikut:

User Akhir siapa saja



Anda setuju untuk memasukkan produk dan jasa beriku b
Komputer personal IBM, monitor, fitur dan opsi dan produk

pihak ketiga dan IBM yang berhubungan

Di skon Har ga

Harga kami atau diskon, bila diaplikasikan, untuk p roduk
dan jasa yang kami setuju untuk anda pasarkan adala h di
bawah. Jika anda meminta perubahan terhadap konfigu rasi,
kami akan memberikan revisi harga atau daftar disko n

kepada anda secara tertulis

Produk/jasa akan Harga/diskon: harga akan
dikomunikasikan di bawah dikomunikasikan di bawah
sampul surat terpisah cover terpisah
Ketentuan tambahan dari Y Xtidak ....
nilai tambah
Nilai dari tambahan dari nilai tambah yang ditentuk an di

bawah harus menjadi bagian integral dari solusi and
terhadap User Akhir dan pembenaran utama terhadap

akuisisi User Akhir terhadap produk dan jasa




Deskripsi tambahan terhadap nilai tambah

Logo IBM

Profile transaksi IBM

JADWAL
Attachnment Dan Bent uk Tanbahan

Produk, jasa dan penawaran berikut memberikan bentu
tambahan dalam tambahan yang ditampilkan di bawah i ni.
Produk, jasa dan penawaran tambahan

Diaplikasikan kepada

Profile ini
YA/Tidak

Tambahan terhadap layanan software preload
Bentuk dan syarat tambahan (jika ada):
Anda akan memberi IBM, secara triwulan, perencanaan

pemasaran anda menurut segmen konsumen
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